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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

I-::_;lll)f Nanllj;tlilnuruf Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B be

< Ta T te

< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h ha(dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 zal vA zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

B Syin Sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain . Komaterbalik di atas

¢ Gain G Ge

] Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

8] Nun N En

5 Wau \\ We

° Ha H Ha

s Hamzah L apostrof

g Ya Y Ye




B. Vokal

Vokal Bahasa Arab seperti vocal Bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal tunggal adalah vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ fathah A a
= Kasrah | 1
3 dommah U 8]

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinyagabunganhuruf.

Tanda dan
Huruf Nama Gabungan Nama
..... & fathah dan ya Ai adan i
SR fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
I fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
- 1 dan garis di
Seosee Kasrah dan ya i bawah
... dommah dan wau u u dan garis di atas
C. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta marbutah hidup yaitu ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat

fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta marbutah mati yaitu ta marbutah yang mati atau mendapat harkat

sukun, transliterasinya adalah /h/.




Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang

sama dengan huruf yang diberitanda syaddah itu.

E. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J'. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

F. Hamzah
Dinyatakan didepan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan



diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

G.Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan

huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

capital tidak dipergunakan.



I. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan
Pengembangan Lektur Pendidikan Agama.



ABSTRAK

Nama : ASRIDA HANNUM

Nim : 122300130

Judul Skripsi : ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA DI PROVINSI
SUMATERA UTARA TAHUN 2012-2017

Dengan melihat kondisi nyata bahwa dalam periode tahun 2012-2017 angka
indeks pembangunan manusia di Kabupaten Padang Lawas, Padang Lawas Utara,
Tapanuli Selatan, Tapanuli Tengah, Tapanuli Utara memiliki rata-rata nilai [PM
tertinggi dimiliki Kabupaten Tapanuli Utara sebesar 72,38 persen. Sehingga perlu
diketahui faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab naik turunya angka indeks
pembangunan manusia (IPM) di lima Kabupaten tersebut. Penelitian ini pada intinya
bertujuan untuk menemukan peran antara variabel-variabel IPM di lima Kabupaten
tersebut yang diwakili oleh indikator Angka Harapan Hidup, Harapan Lama Sekolah,
Rata-rata Lama Sekolah, Pengeluaran Per Kapita.

Rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah faktor-faktor apa
saja yang mempengaruhi indeks pembangunan manusia, baik secara parsial maupun
simultan. Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data
panel. Data diperoleh melalui publikasi Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera
Utara dan Kabupaten Tapanuli Selatan. Penelitian dilakukan di lima Kabupaten di
Sumatera Utara yaitu Kabupaten Padang Lawas, Padang Lawas Utara, Tapanuli
Selatan, Tapanuli Tengah, Tapanuli Utara. Pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan bantuan software Eviews versi 9.0. model estimasi yang digunakan
adalah Fixed Effect Model pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t,
uji F dan uji koefisien determinasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel angka harapan
hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. Hasil ini
berdasarkan uji t, dengah t hitung -1.258255 lebih kecil dari t tabel 2,042. Variabel
harapan lama sekolah berpengaruh positif terhadap indeks pembangunan manusia.
Uji t yang dilakukan menunjukkan nilai t hitung 12.91720 lebih besar dari nilai t tabel
2,042. Variabel rata-rata lama sekolah tidak berpengaruh positif terhadap indeks
pembangunan manusiahal ini dibuktikan nilai t hitung -0.519117 nilai ini lebih kecil
dari nilai t tabel 2,042. Variabel pengeluaran per kapita tidak berpengaruh positif
terhadap indeks pembangunan manusia dengan nilai t hitung 0.648635 lebih kecil
dari nilai t tabel 2,042. Nilai F hitung yang diperoleh 47.71637 lebih besar dari nilai F
tabel 2,53. Uji koefisien determinasi menunjukkan angka 0,947856. Angka ini
menunjukkan bahwa variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikat 94,7 persen
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.

Kata Kunci: Angka Harapan Hidup, Harapan Lama sekolah, Rata-rata lama
Sekolah, Pengeluaran Per Kapita.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pembangunan pada hakikatnya merupakan suatu proses perubahan yang
membuat keadaan sekarang diharapkan akan menjadi lebih baik di masa yang
akan datang. Pembangunan nasional pun memiliki hakekat yang sama yakni
perubahan secara terus menerus pada setiap aspek kehidupan masyarakat hal
tersebut dilakukan untuk meningkatkan taraf hidup serta mencapai masyarakat
yang adil dan makmur.

Pembangunan Manusia, menurut United Nation Development Program
(UNDP) pembangunan manusia adalah salah satunya berupa suatu proses
untuk memperbesar pilihan-pilihan bagi manusia. Ini berarti fokus
pembangunan adalah penduduk karena penduduk adalah kekayaan nyata suatu
negara. Dalam konsep pembangunan manusia, pembangunan seharusnya
dipahami dari sudut manusianya, bukan hanya dari pertumbuhan ekonominya.'

Pembangunan pada dasarnya untuk meningkatkan kesejahteraan
penduduk secara keseluruhan dan berkesinambungan. pembangunan harus
mengutamakan penduduk sebagai pusat perhatian. pembangunan dimaksudkan
untuk memperbesar pilihan-pilihan bagi penduduk, tidak hanya untuk
meningkatkan pendapatan mereka. oleh karena itu, konsep pembangunan
manusia harus terpusat pada penduduk secara keseluruhan, dan bukan hanya

pada aspek ekonomi saja. pembangunan manusia bukan hanya memperhatikan

'BPS, Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Tapanuli Selatan (Tapsel: BPS, 2016),
hlm. 1.



pada upaya meningkatkan (kapabilitas) manusia tetapi juga pada upaya-upaya
memanfaatkan kemampuan manusia tersebut secara optimal.

Dalam kerangka pembangunan, penduduk merupakan sumber utama
modal pembangunan. penduduk berpartisipasi langsung maupun tidak langsung
dalam semua proses kegiatan pembangunan. peranan dan partisipasi penduduk
sangat tergantung pada kuantitas dan kualitas penduduk itu sendiri. kuantitas
penduduk dengan tingkat pertumbuhan yang terkendali menjadi pendorong
kelangsungan pembangunan. sedangkan kualitas penduduk yang tinggi menjadi
modal dasar peningkatan kemajuan pembangunan.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan suatu ukuran tunggal
dan sederhana yang memuat tiga aspek yaitu kesehatan, pendidikan dan
pendapatan. ketiga aspek tersebut dapat menunjukkan tingkat pembangunan
manusia suatu wilayah melalui pengukuran keadaan penduduk yang sehat dan
berumur panjang, berpendidikan dan berketerampilan, serta mempunyai
pendapatan yang memungkinkan untuk dapat hidup layak.’

Human Development Indeks (HDI) atau Indeks Pembangunan Manusia
adalah mencoba mengukur kinerja pembangunan manusia dengan skla 0
sebagai tingkatan (pembangunan manusia yang rendah) hingga 1
(pembangunan manusia yang tertinggi). Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
merupakan gabungan dari tiga indikator ukuran harapan hidup (longevity),

pengetahuan (knowledge) yang diukur dengan melek huruf dan gabungan dari

Ibid., hlm. 2



rasio pendidikan, dan standar hidup layak (decent standard of living) yang
diukur dengan PDB dan riil per kapita dan dinyatakan dalam PPP.’

Perkembangan komponen indeks pembangunan manusia (IPM)
menurut Kabupaten/Kota Sumatera Utara pada tahun 2017 terus mengalami
Fluktuasi. Perkembangan IPM mempengaruhi peningkatan capaian kualitas
pembangunan manusia seiring dengan membaiknya perekonomian. Hal ini
terjadi karena adanya perubahan satu atau lebih komponen IPM dalam periode
tersebut. Perubahan yang dimaksud dapat berupa peningkatan atau penurunan
besaran dari komponen IPM yaitu angka harapan hidup, harapan lama sekolah,
rata-rata lama sekolah dan pengeluaran per kapita. Berikut adalah tabel
perkembangan komponen Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada tahun
2017.

Tabel 1.1 Persentase Komponen Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) Menurut Kabupaten/Kota 2017

No | Kabupaten/Kota AHH HLS RLS PPP IPM
(Tahun) | (Tahun) | (Tahun) | (Rupia) | (Perse)
Kabupaten 1 2 3 4 5

1 Nias 68,18 12,12 4,93 6.629 60,21
2 Mandailing Natal 61,97 12,99 8,00 9.385 65,13
3 Tapanuli Selatan 64,28 13,08 8,67 10.955 | 68,69
4 Tapanuli Tengah 66,66 12,65 8,28 9.852 67,96
5 Tapanuli Utara 67,86 13,65 9,46 11.407 | 72,38
6 Toba Samosir 69,36 13,25 10,10 11.846 | 73,87
7 Labuhan Batu 69,44 12,59 9,01 10.760 | 71,00
8 Asahan 67,57 12,53 8,46 10.477 | 69,10
9 Simalungun 70,53 12,71 8,95 11.055 | 71,83
10 | Dairi 68,13 13,06 8,90 10.395 | 70,36
11 | Karo 70,77 12,71 9,54 12.059 | 73,53
12 | Deli Serdang 71,11 12,90 9,70 11.891 | 73,94
13 | Langkat 67,94 12,72 8,51 10.784 | 69,82

*Mudrajad Kuncoro, Masalah dan Kebijakan Ekonomika Pembangunan (Jakarta:
Erlangga,2010), him 146-148



14 | Nias Selatan 68,00 11,98 4,95 6.792 59,85
15 | Humbang Hasundutan | 68,41 13,24 9,10 7.412 67,30
16 | Pakpak Bharat 65,05 13,82 8,47 7.913 66,25
17 | Samosir 70,68 13,43 8,95 8.163 69,43
18 | Serdang Bedagai 67,79 12,55 8,35 10.551 | 69,16
19 | Batu Bara 66,10 12,49 7,83 10.084 | 67,20
20 | Padang Lawas Utara 66,58 12,41 8,93 9.737 68,34
21 | Padang Lawas 66,50 12,99 8,43 8.455 66,82
22 | Labuhanbatu Selatan | 68,14 12,95 8,70 10.892 | 70,48
23 | Labuhanbatu Utara 68,91 12,79 8,34 11.510 | 70,79
24 | Nias Utara 68,77 12,57 6,08 5.835 60,57
25 | Nias Barat 68,28 12,61 5,78 5.594 59,56
Kota
26 | Sibolga 68,05 13,12 9,87 11.221 | 72,28
27 | Tanjungbalai 62,28 12,44 9,14 10.778 | 67,41
28 | Pematangsiantar 72,63 14,01 11,06 12.106 | 77,54
29 | Tebing Tinggi 70,28 12,66 10,09 12.055 | 73,90
30 | Medan 72,40 14,45 11,25 14.613 | 79,98
31 | Binjai 71,75 13,58 10,58 10,487 | 74,65
32 | Padangsidimpuan 68,41 14,50 10,56 10.464 | 73,81
33 | Gunungsitoli 70,42 13,69 8,40 7.300 67,68
34 | Sumatera Utara 68,37 13,10 9,25 10.036 | 70,57

Sumber : BPS Tapsel, Diolah 2017

Berdasarkan tabel 1.1 diatas tingkat indeks pembangunan manusia

tertinggi di lima Kabupaten Tapanuli Selatan, Tapanuli Tengah, Tapanuli

Utara, Padang Lawas Utara dan Padang Lawas dimiliki daerah Tapanuli Utara

dengan data 72,38 dan daerah Peringkat terendah dimiliki daerah Padang

Lawas 66,82.

Berbagai penenlitian telah dilakukan untuk mengkaji analisis Faktor-

Faktor yang mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia.

Dalam penelitian Yuliati A menyimpulkan bahwa:

Diantara tiga indikator pembentuk IPM indeks pendidikan mempunyai
nilai yang terbesar. Variabel yang signifikan berpengaruh positif adalah
PDRB per kapita, pengeluaran pemerintah bidang pendidikan dan
infrastruktur jalan, variabel yang signifikan berpengaruh negatif adalah
adalah persentase penduduk miskin, pengeluaran pemerintah di bidang



kesehatan. Sedangkan variabel yang tidak signifikan berpengaruh
adalah rasio tenaga pendidikan SMP dan tingkat pengangguran terbuka.
Berdasarkan fenomena dan penelitian terdahulu, peneliti merasa tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR
YANG MEMPENGARUHI INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA DIN
PROVINSI SUMATERA UTARA TAHUN 2012-2017” studi kasus Padang
Lawas, Padang Lawas Utara, Tapanuli Selatan, Tapanuli Tengah, Tapanuli
Utara.
. Identifikasi Masalah
Dari uaraian pada latar belakang masalah diatas, maka peneliti dapat
mengidentifikasi faktor-faktor yang diperkirakan akan meningkatkan Indeks
Pembangunan Manusia di Provinsi Sumatera Utara sebagai berikut:
1. Angka Harapan Hidup mengalami kenaikan setiap tahunnya.
2. Harapan Lama Sekolah mengalami kenaikan setiap tahunnya.
3. Rata-rata lama Sekolah mengalami kenaikan setiap tahunnya.
4. Pengeluaran Perkapita mengalami kenaikan setiap tahunnya.
. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka penelitian
ini akan di batasi oleh peneliti agar penelitian ini lebih terarah dan tidak keluar
dari pokok permasalahan maka penelitian ini hanya pada Analisis Faktor-faktor
Yang Mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi

Sumatera Utara.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah ada pengaruh angka harapan hidup terhadap indeks pembangunan
manusia (IPM) di Provinsi Sumatera Utara?

Apakah ada pengaruh harapan lama sekolah terhadap indeks pembangunan
manusia di Provinsi Sumatera utara?

Apakah ada pengaruh rata-rata lama sekolah terhadap indeks
pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Utara?

Apakah ada pengaruh pengeluaran per kapita terhadap indeks
pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Utara?

Apakah ada pengaruh angka harapan hidup, harapan lama sekolah, rata-
rata lama sekolah, pengeluaran perkapita terhadap indeks pembangunan

manusia di Provinsi Sumatera Utara?

. Defenisi Operasional Variabel

Defenisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat objek

yang didefinisikan dan dapat diamati. Adapun defenisi variabel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1.2 Definisi Operasional Variabel

Variabel Defenisi Indikator Skala
Angka Angka Harapan Hidup - Rata-rata anak Rasio
harapan adalah rata-rata perkiraan yang dilahirkan
hidup (X1) | banyak tahun yang dapat hidup

ditempuh oleh seseorang - Rata-rata anak

sejak lahir.* yang msih hidup

*bps., Op. Cit., him. 7



Angka Harapan Lama Sekolah Memperbanyak | Rasio
harapan adalah lamanya sekolah membaca supaya
lama dalam tahun yang penduduk
sekolah diharapkan akan tersebut terbuka
(X2) dirasakan oleh anak pada terhadap
umur tertentu di masa pengetahuan.
mendatang. Pengetahuan
yang diukur
dengan angka
tingkat baca tulis
padaorang
dewasa dan
kombinasi
pendidikan
dasar,
menengah, atas.
Rata-rata Rata-rata lama sekolah Memperbanyak | Rasio
lama adalah jumlah tahun yang membaca supaya
sekolah digunakan oleh penduduk
(X3) penduduk dalam tersebut terbuka
menjalani pendidikan terhadap
formal. pengetahuan.
Pengetahuan
yang diukur
dengan  angka
tingkat baca tulis
padaorang
dewasa dan
kombinasi
pendidikan
dasar,menengah,
atas.
Pendidikan
tertinggi yang di
tamatkan  dan
tingkat
pendidikan yang
sedang di
jalankan.
Pengeluaran | Biaya yang dikeluarkan Pengeluaran Rasio
per kapita untuk konsumsi semua untuk makanan
(X4) anggota rumah tangga dan non
selama sebulan dibagi makanan
dengan banyaknya
anggota rumah tangga
Indeks Suatu ukuran tunggal dan Angka Harapan | Rasio




pembangun
an manusia
IPM (Y)

sederhana yang memuat
tiga aspek kesehatan,
pendidikan, pendapatan
ketiga aspek tersebut
dapat menunjukkan
tingkat pembangunan
manusia suatu wilayah
melalui pengukuran
keadaan penduduk yang
sehat dan berumur
panjang, berpendidikan
dan berketerampilan
serta mempunyai
pendapatan yang
memungkinkan untuk
dapat hidup layak.

Hidup
(kesehatan)
Pendidikan
(harapan Lama
Sekolah dan
Rata-rata lama
Sekolah)
Standar Layak
Hidup
(Pengeluaran Per
kapita)

Sumber: Badan Pusat Statistik

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui Apakah ada pengaruh angka harapan hidup terhadap

indeks pembangunan manusia (IPM) di Provinsi Sumatera Utara.

2. Untuk mengetahui Apakah ada pengaruh harapan lama sekolah terhadap

indeks pembangunan manusia di Provinsi Sumatera utara.

3. Untuk mengetahui Apakah ada pengaruh rata-rata lama sekolah terhadap

indeks pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Utara.

4. Untuk Mengetahui Apakah ada pengaruh pengeluaran per kapita terhadap

indeks pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Utara.

5. Untuk mengetahui Apakah ada pengaruh angka harapan hidup, harapan

lama sekolah, rata-rata lama sekolah, pengeluaran perkapita terhadap indeks

pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Utara.




G.Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagi peneliti
Penelitian ini dilakukan agar dapat menambah ilmu pengetahuan,
pengalaman, pengenalan, dan pemahaman dari sebuah informasi atau fakta
yang terjadi.
2. Bagi Pemerintah
sebagai bahan informasi untuk dapat menentukan kebijakan atau
keputusan yang akan diambil pemerintah dimasa yang akan datang.
3. Bagi Dunia Akademik
Sebagai bahan informasi tambahan bagi pembaca yang ingin lebih
mengetahui tentang analisis pengaruh Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Dan sebagai referensi bagi peneliti
selanjutnya yang ingin mengaplikasikan model yang di bentuk dalam
ataupun melakukan penelitian yang sama.
H. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sistematika pembahasan yang
sesuai dengan panduan yang diberikan Institut Agama Islam Negeri
Padangsidimpuan. Adapun sistematika pembahasan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bab I Pendahuluan
Bab ini merupakan bagian pendahuluan yang berisi latar belakang

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah,
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defenisi operasional variabel, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika pembahasan.
. Bab II Landasan Teori

Bab ini berisi kerangka teori, penelitian terdahulu, kerangka pikir,
hipotesis.
. Bab III Metodologi Penelitian

Bab ini berisi lokasi waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan
sampel, sumber data dan teknik analisis data.
. Bab IV Hasil Penenelitian dan Pembahasan

Bab ini akan berisi mengenai hasil penelitian mengenai analisis
faktor-faktor yang mempengaruhi indeks pembangunan manusia pada tahun
2012-2017 di kabupaten/kota
. Bab V Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan serta saran

dari penelitian yang telah dilakukan.



BABII
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. IndeksPembangunan Manusia (IPM)
a. Pengertian Indeks Pembangunan Manusia
United Nation Development Programe (UNDP) mendefinisikan
pembangunan manusia sebagai suatu proses untuk memperluas pilihan-
pilihan bagi penduduk. dalam konsep tersebut penduduk ditempatkan
sebagai tujuan akhir sedangkan upaya pembangunan dipandang sebagai
sarana untuk mencapai tujuan itu. untuk mencapai tercapainya tujuan
pembangunan manusia, empat hal pokok yang perlu diperhatikan adalah
produktifitas, pemerataan, kesinambungan dan pemberdayaan.'
1) Produktivitas
penduduk  harus  diberdayakan untuk  meningkatkan
produktivitas dan wuntuk berpartisipasi penuh dalam proses
penciptaan pendapatan (natkah) dan lapangan pekerjaan.
pembangunan ekonomi, yang demikian merupakan himpunan bagian
dari model pembangunan manusia.
2) Pemerataan
penduduk harus memiliki kesempatan/peluang yang sama
untuk mendapatkan akses terhadap semua sumber daya ekonomi dan

sosial. semua hambatan yang memperkecil kesempatan untuk

'BPS, OP., Cit. hlm. 10

11
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memperoleh akses tersebut harus dihapus, sehingga mereka dapat
mengambil manfaat dari kesempatan yang ada dan berpartisipasi
dalam kegiatan produktif yang dapat meningkatkan kualitas hidup.
3) Kesinambungan
akses terhadap sumber daya ekonomi dan sosial harus
dipastikan tidak hanya untuk generasi-generasi yang akan datang.
semua sumber daya fisik, manusia, dan lingkungan harus selalu
diperbaharui.
4) Pemberdayaan
penduduk harus berpartisipasi penuh dalam keputusan dan
proses yang akan menentukan bentuk/arah kehidupan mereka, serta
untuk  berpartisipasi dan mengambil manfaatdari  proses
pembangunan.

Sejak tahun 1990, United Nations for Development Program
(UNDP)mengembangkan sebuah indeks kinerja pembangunan yang kini
dikenal sebagai indeks pembangunan manusia atau IPM (Human
Development Index). Nilai IPM ini diukur berdasarkan tiga indikator sebagi
acuannya yaitu tingkat harapan hidup, tingkat melek huruf, dan pendapatan

riil per kapita berdasarkan paritas daya beli.
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IPM ini juga digunakan untuk melakukan pemeringkatan terhadap
kinerja pembangunan berbagai negara didunia. Berdasarkan IPM-nya,
negara-negara di duinia ini dikelompokkan menjadi tiga yaitu:*

1) Kelompok negara dengan tingkat pembangunan manusia yang rendah,
bila memiliki nilai [PM antara 0 sampai 0,50

2) Kelompok negara dengan tingkat pembangunan manusia menengah, bila
memiliki nilai IPM antara 0,50 sampai 0,79

3) Kelompok negara dengan tingkat pembangunan manusia yang tinggi, bila
memiliki nilai [PM antara 0,79 sampai 1

Paradigma pembangunan manusia tidak berhenti sampai disana,
pilihan-pilihan tambahan yang dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat
luas seperti kebebasan politik, ekonomi dan sosial, sampai kesempatan
untuk menjadi kreatif dan produktif, dan menikmati kehidupan yang sesuai
dengan harkat pribadi dan jasmani hak-hak azazi manusia merupakan
bagian dari paradigma tersebut. dengan demikian paradigma pembangunan
manusia memiliki dua sisi. Sisi pertama berupa formasi kapabilitas manusia
seperti perbaikan taraf kesehatan, pendidikan dan keterampilan.

Indeks Pembangunan Manusia dimaksudkan untuk mengukur dampak
dari upaya peningkatan kemampuan dasar. dengan demikian menggunakan
indikator dampak sebagai komponen dasar perhitungannya adalah angka
harapan hidup, pencapaian pendidikan yang diukur dengan angka melek

huruf dan rata-rata lama sekolah serta pengeluaran konsumsi. nilai [PM

*Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan (Yogjakarta: Bagian Penerbit Sekolah Tinggi
Ilmu Ekonomi YKPN, 2010), hlm. 46
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suatu negara atau wilayah menunjukkan seberapa jauh negara atau wilayah
mencapai sasaran yang ditentukan yaitu angka harapan hidup 85 tahun,
pendidikan dasar bagi semua lapisan masyarakat tanpa terkecuali, dan
tingkat pengeluaran dan konsumsi yang telah mencapai standar hidup layak.
semakin dekat nilai [PM suatu wilayah terhadap angka 100, semakin dekat
jalan yang harus ditempuh untuk mencapai sasaran tersebut.

IPM adalah indeks yang mengukur pembangunan manusia dari tiga
aspek dasar yaitu:’

1) A Long and Healthy Life (umur panjang dan hidup sehat)

2) Knowledge (pengetahuan)

3) A Decent Standard of Living (standar hidup layak)
. Indikator Keberhasilan Pembangunan

Pembangunan Ekonomi merupakan suatu proses kenaikan pendapatan
per kapita dalam jangka panjang yang disertai oleh perbaikan sistem
kelembagaan. proses kenaikan pendapatan per kapita secara terus menerus
dalam jangka panjang saja tidak cukup dikatakan telah terjadi pembangunan
ekonomi, tetapi perbaikan struktur sosial, sistem kelembagaan dan
perubahan sikap dan perilaku masyarakat juga merupakan komponen
penting dari pembangunan ekonomi.

Manfaat utama dari indikator tersebut adalah agar dapat digunakan
untuk memperbandingkan tingkat kemajuan pembangunan atau tingkat

kesejahteraan masyarakat antar wilayah atau negara dan mengatahui corak

Ibid., hlm. 13
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pembangunan setiap negara atau suatu wilayah. Indikator-indikator tersebut

dapat bersifat fiskal, ekonomi, sosial, dan politik. indikator keberhasilan

pembangunan yang dikelompokkan menjadi tiga indikator, indikator

moneter, indikator nonmoneter, indikator campuran.

1) Indikator Moneter

a. Pendapatan Perkapita
Pendapatan per kapita merupakan indikator yang paling sering

digunakan sebagai tolak ukur tingkat kesejahteraan ekonomi
penduduk suatu negara. pendapatan per kapita itu sendiri merupakan
indikator atas kinerja perekonomian secara keseluruhan. pendapatan
per kapita indikator moneter atas setiap kegiatan ekonomi penduduk
suatu negara. namun demikian meskipun pendekatan pendapatan per
kapita ini dianggap memiliki kelemahan yang cukup mendasar sebagai
indikator keberhasilan pembangunan. kelebihan utama dari
pendekatan ini dipokuskan pada pembangunan yaitu meningkatnya
standar dan kualitas hidup masyarakat.*

Selain tingkat pendapatan, Distribusi pendapatan merupakan faktor
yang cukup penting dalam menentukan tingkat kesejahteraan
masyarakat. Ada beberapa hal yang dapat menyebabkan tingkat
kesejahteraan masyarakat berbeda, meskipun tingkat pendapatan per

kapitanya relatif sama:

*Ibid., hlm. 32-36
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4) Pola pengeluaran masyarakat, perbedaan pola pengeluaran
masyarakat menyebabkan pendapatan per kapita yang sama belum
tentu menikmati tingkat kesejahteraan yang sama.

5) Perbedaan iklim, adanya perbedaan iklim juga memungkinkan
timbulnya perbedaan pola pengeluaran masyarakat.

6) Struktur produksi nasional, adanya perbedaan yang mencolok pada
komposisi sektoral juga akan mempengaruhi tingkat kesejahteraan
masyarakat. suatu masyarakat akan menikmati tingkat
kesejahteraan yang lebih rendah jika proporsi pendapatan nasional
(pengeluaran) yang digunakan untuk anggaran pertahanan dan
pembentukan modal lebih tinggi dibandingkan negara lain yang
memiliki tingkat pendapatan yang relatif sama.

2) Indikator Nonmoneter
a. Indeks Kualitas Hidup
indikator alternatif dalam mengukur kinerja pembangunan suatu
negara yaitu Indeks Kualitas Hidup (IKH). ada tiga indikator yang
dijadikan acuan pada indeks ini yaitu tingkat harapan hidup, tingkat
kematian, dan tingkat melek huruf.
3) Indikator Campuran
a. Indikator Susenas Inti
Pada tahun 1992, Biro Pusat Statistik (BPS) mengembangkan
suatu indikator kesejahteraan rakyat yang disebut Indikator Susenas

Inti. Indikator susenas inti ini merupakan indikator campuran karena
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terdiri indikator sosial ekonomi. indikator susenas inti ini meliputi
aspek-aspek sebagai berikut:’
1) Pendidikan, dengan indikator tingkat pendidikan, tingkat
melek huruf, dan tingkat partisipasi pendidikan.
2) Kesehatan dengan indikator rata-rata hari sakit dan fasilitas
kesehatan yang tersedia.
3) Perumahan dengan indikator sumber air bersih dan listrik, dan
kualitas tempat tinggal.
4) Angkatan Kerja, dengan indikator partisipasi tenaga kerja,
sumber penghasilan utama dan status pekerjaan.
5) Ekonomi dengan indikator tingkat konsumsi per kapita.
Pembangunan Sumber Daya Manusia
Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
pembangunan manusia seutuhnya telah membuahkan hasil di suatu negara
adalah Indeks Pembangunan Manusia (HDI, Human Development Index).
pada dasarnya HDI digunakan untuk mengklasifikasikan apakah sebuah
negara maju, negara berkembang, atau negara terbelakang. namun HDI juga
dipercaya sebagai pengukur efektifitas progran dan kebijakan pemerintah
terhadap kualitas hidup penduduknya (negara kaya atau berpendapatan
tinggi, negara berpendapatan menengah atas, negara berpendapatan

menengah bawah atau negara miskin alias berpenghasilan rendah).’

hlm 88

°Ibid., hlm. 45
SFaisal Basri dan Haris Munandar, Lanskap Ekonomi Indonesia (Jakarta: Kencana, 2009),
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Sebagai tolak ukur sumber daya manusia, secara konseptual HDI
adalah perhitungan dalam formula tertentu yang memadukan tiga komponen
utama yaitu:

1) Kualitas hidup materiil yang diwakili oleh indikator tingkat

pertumbuhan ekonomi (GDP) per kapita tahunan.

2) Kondisi kesehatan penduduk yang diwakili oleh indikator usia

harapan hidup.

3) Kondisi pendidikan, indikator wakilnya pada awalnya hanya

tingkat melek huruf.
4. Manusia Pembangunan Dan Pembangunan Manusia (Ekonomi Sumber
daya Manusia)
a. Posisi Manusia dalam Pembangunan
Pembangunan merupakan prosese yang dapat ditelisik dengan
menggabungkan dua dimensi kehidupan. Dimensi pembangunan
berjumlah dua sebab tersusun atas manusia dan alam. Pendidikan dan
kesehatan merupakan sepasang isu sentral pembangunan. pendidikan
adalah representasi pembangunan manusia yang condong ke pranata
internal. Di sisi lain, kesehatan beda daripada pendidikan. Kesehatan
lebih mewakili pembangunan pada pranata internal sekaligus eksternal
karena berisikan keterkaitan langsung antara manusia dan alam yang

tergabung dalam satu kesatuan interaksi kehidupan sehari-hari.’

"Soeharsono Sagir, Kapita SelektaEkonomi Indonesia (Jakarta: Kencana, 2009), him. 53
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b. Ekonomi Sumber Daya Manusia

ESDM (Ekonomi Sumber Daya Manusia) ialah disiplin ilmu
pengetahuan ekonomi yang khusus membahas tat cara pembentukan
manusia handal melalui penyelenggaraan sistem pendidikan formal,
informal, sehingga manusia jadi mengandung nilai mulia. pengertian
SDM yang bernilai ekonomi adalah penduduk usia kerja yang memang
bekerja produktif hingga mampu menghasilkan pendapatan secara
mandiri tanpa harus mengandalkan orang lain.

SDM bermutu tinggi dihasilkan lewat pendidikan, pendidikan hrus
didanai dengan tabungan sebagai hasil sisa ataupun penyisihan
penghasilan . Dalama terminologi lain investasi pendidikan bagi
seorang warga negara yang baik haruslah dari variabel pendapatan
bersih. Investasi pendidikan berguna untuk mengalihkan wujud
manusia awam menjadi manusia modal, manusia modal terbentuk
melalui pendidikan dan kesehatan.

5. Pertumbuhan dan Pembangunan
a. Rancangan Pertumbuhan dan Pembangunan
Ekonomi harus tetap tumbuh terkelola jika kehidupan manusia ingin
terus maju dan sejahtera salah satu manfaat pertumbuhan ekonomi adalah
pengentasan  kemiskinan kondisi yang efek negatifnya adalah
keterbelakangan yang bersumber dari kebodohan atau kekurangan gizi
sumber daya manusianya. kondisi negatif tersebut menjadi wajar adanya

karena SDM yang miskin pada umumnya bodoh tidak terdidik dan
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menganggur sehingga tidak bisa menghasilkan natkah. SDM merupakan
modal pembangunan. Ekonomi harus tetap tumbuh terkelola jika kehidupan
manusia ingin terus maju sejahtera salah satu kegunaan pertumbuhan
ekonomi ialah pengentasan kemiskinan. SDM yang miskin biasanya bodoh
dan menganggur sehingga tidak punya penghasilan. Keterbelakangan dapat
dihasilkan dari keadaan manusia yang tidak terdidik dan gizi buruk.®

b. Manusia dan Pembangunan

Berbagai kebijakan makro ekonomi diperlukan dalam pertumbuhan
ekonomi. pertumbuhan ekonomi bisa merupakan hasil bentukan
pembangunan ekonomi. oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi tidak akan
pernah berjalan kalau tidak dilandasi pembangunan ekonomi. pembangunan
ekonomi dapat mencakup bidang jasmani sekaligus rohani. investasi
pembangunan dapat ditanamkan pada sektor SDA, fisik, dan SDM. SDA
dan SDM berperan dalam memutar roda perekonomian supaya sumber daya
bertambah. kualitas SDM tercermin dari keadaan manusia yang sehat,
mengenyam pendidikan.

SDA yang dikelola oleh SDM andal akan mengakibatkan
pembangunan ekonomi terus bergerak antar waktu. SDM pembangunan
yang andal adalah jenis manusia yang punta terdorong motivasi. dengan
demikian, manusia merupakan harta bangsa dan negara yang potensional
untuk jadi modal pembangunan. Manusia merupakan salah satu faktor

utama penentu haluan pembangunan nasional karena manusia memngaruhi

8Ibid., him. 68
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dan dipengaruhi IPTEKS. Produktivitas perekonomian hanya mungkin

dibentuk oleh manusia yang terampil menata dan mengelola sumber daya.

Sumber daya yang dimanfaatkan tepat guna dan sesuai rencana dapat

mewujudkan pembangunan yang makmur. Kesejahteraan merupakan

harapan yang ingin diraih lewat pembangunan.’
6. Pembentukan Modal Manusia

Pembentukan modal manusia adalah proses memperoleh dan
meningkatkan jumlah orang yang mempunyai keahlian, pendidikan dan
pengalaman yang menentukan bagi pembangunan ekonomi dan politik suatu
negara. pembentukan modal mansuia dikaitkan dengan investasi pada
manusia dan pengembangan sebagai suatu sumber yang kreatif dan
produktif. Menurut Schultz, ada lima cara pengembangan sumber daya
manusia: "’

1) Fasilitas dan pelayanan kesehatan, pada umumnya diartikan mencakup
semua pengeluaran yang mempengaruhi harapan hidup, kekuatan,
stamina , tenaga serta vitalitas rakyat.

2) Latihan jabatan termasuk magang model lama yang diorganisasikan
oleh perusahaan.

3) pendidikan yang diorganisasikan secara formal pada tingkat dasar,
menengah dan tinggi.

4) Program studi bagi orang dewasa yang tidak diorganisasikan oleh

perusahaan khususnya pada pertanian.

’Ibid., him. 71
'""M.L Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2008), him. 415
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5) Migrasi perorangan dan keluarga untuk menyesuaikan diri dengan
kesempatan kerja yang selalu berubah.
7. Metode Perhitungan Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau Human Development Index
(HDI) merupakan suatu indeks komposit yang mencakup tiga bidang
pembangunan manusia yang dianggap sangat mendasar yaitu usia hidup,
pengetahuan, dan standar hidup layak."’

1) Usia Hidup
Usia hidup diukur dengan Angka Harapan Hidup (AHH) waktu
lahir, metode ini menggunakan dua macam yaitu rata-rata anak yang
dilahirkan hidup dan rata-rata anak yang masih hidup wanita usia 15-49
tahun menurut kelompok umur lima tahun.
2) Pengetahuan
indikator yang digunakan untuk mengukur pengetahuan penduduk,
indikator Harapan Lama Sekolah (HLS) daN Rata-rata Lama Sekolah
(RLS) untuk penduduk usia 25 tahun keatas. indikator Harapan Lama
Sekolah (HLS) diukur berapa lama waktu yang digunakan untuk
bersekolah baik pada jenjang sebelum, saat ini maupun jenjangyang
kemungkinan akan dienyam di masa depan, sedangkan Rata-rata Lama
Sekolah (RLS) diukur dari partisipasi sekolah, tingkat/kelas yang sedang/
pernah dijalani dan jenjang pendidikan tertinggi yang ditamatkan dengan

karakteridtik berusia 25 tahun ke atas.

"'BPS., Op., Cit. hlm. 14
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3) Standar Hidup Layak
berbeda dengan UNDP yang menggunakan indikator GDP per kapita
riil yang telah disesuaikan sebagai indikator standar hidup layak.
. Manfaat indeks Pembangunan manusia (IPM)
IPM memiliki beberapa manfaat penting, diantaranya:
1) IPM merupakan indikator penting yang dapat digunakan untuk mengukur
keberhasilan dalam upaya membangun kualitas hidup manusia.
2) Dalam pembahasan asumsi makro di DPR-RI, IPM dijadikan sebagai
salah satu indikator target pembangunan pemerintah.
3) IPM juga digunakan sebagai salah satu alokator dalam penentuan dana
alokasi umum (DAU)
. Penentuan Status Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Untuk melihat perkembangan tingkatan status IPM dibedakan empat
kriteria:
1) Rendah, dengan nilai IPM kurang dari 60
2) Sedang, dengan nilai IPM berada diantara 60 sampai kurang dari 70
3) Tinggi, dengan nilai IPM berada diantara 70 sampai kurang dari 80

4) Sangat tinggi, dengan nilai IPM lebih dari atau sama dengan 80

10. Indeks Pembangunan Manusia dalam Perspektif Ekonomi Islam

konsep Indeks Pembangunan Manusia dalam perspektif Islam
berdasarkan  al-Qur’an. Islam sangat memperhatikan masalah
pembangunan ekonomi. Pembangunan dalam islam lebih ditekankan pada

pembangunan sumber daya manusia dan lingkungan kulturalnya.Sebab
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SDM sangat penting untuk melakukan perancanaan pembangunan secara
cermat dan berusaha meningkatkan kualitas kehidupannya melalui
program pembangunan yang terarah. Tujuan pembangunan ekonomi
dalam perspektif islam tidak hanya semata terpenuhinya kebutuhan fisik
saja namun juga untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia sebagai
hamba Allah SWT yang beriman dan bertakwa. Penekanan utama dalam
dalam pembangunan menurut Islam, terletak pada pemanfaatan sumber
daya yang telah diberikan Allah kepada manusia sebagai Khalifah di muka
bumi ini.Hal ini tercantum dalam firman Allah dalam surah Al-baqarah

ayat 30 yang berbunyi:
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Artinya: ingatlah ketika tuhanmu berfirman kepada
malaikat:“sesungguhnya aku hendak menjadikan seseorang
khalifah di muka bumi”. mereka berkata: “mengapa engkau
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji engkau
dan mensucikan engkau? tuhan berfirman: “sesungguhnya

aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”.'?

Berdasarkan ayat Al-Qur’an di atas kedudukan manusia di muka
bumi ini adalah sebagai khalifah Allah atau pengganti Allah, yang diberi

tugas untuk memelihara dan melestarikan alam, mengambil manfaat, serta

"Departemen Agama RI, 4l-qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Bintang Indonesia, 2011),
Hlm. 6.
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mengelola kekayaan alam sehingga terwujud kedamaian dan kesejahteraan
umat manusia. Bukan hanya sumber daya alam dan sumber daya manusia
yang menentukan keberhasilan pembangunan ekonomi.

Allah Ta’ala memerintahkan kepada hambanya agar memakan
rezeki-Nya yang halal lagi baik, dan mensyukurinya. Jika yang memberi
nikmat itu hanya dia, maka penghambaan pun harus diserahkan kepada-
Nya semata. Allah Ta’ala menerangkan makanan yang diharamkan kepada
mereka karena membahayakan mereka, baik bahaya yang menyangkut

agama, maupun dunia.

B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan acuan penulis dalam melakukan
penelitian sehingga penulis dapat memperkarya teori yang digunakan dalam
menguji penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian terdahulu, penulis
mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkarya bahan
kajian pada penelitian penulis. Perbandingan untuk landasan penelitian yang
akan dilakukan peneliti, dapat diuraikan dengan penelitian-penelitian

sebelumnya antara lain:
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul/Tahun Hasil Penelitian
Peneliti

1 | Dwi Analisis Faktor- | Hasil bahwa variabel-variabel

Heriyanto Faktor Yang | yang  berpengaruh  dominan
Mempengaruhi penyebab rendahnya ipm di
Indeks kabupaten/kota di provinsi
Pembangunan kalimantan barat adalah variabel
Manusia (IPM) Di | kesehatan dengan indikator angka
Kabupaten/Kota Di | harapan hidup yang sangat rendah
Provinsi Kalimantan | dibandingkan dengan kota lain.
Barat Tahun 2006- | Dengan menggunakan data panel.
2010 /2010. Skripsi

2 | Agus  Tri | Analisis Faktor- | Hasil penelitian dapat
Basuki dan | Faktor Yang | disimpulkan  sebagian  besar
Endah Berpengaruh variabel bebas mempengaruhi
Saptuyining | Terhadap Indeks | indeks pembangunan manusia
sih Pembangunan (IPM) kecuali pendapatan

Manusia (IPM) Di | perkapita yang tidak memiliki
Kabupaten/Kota pengaruh terhadap peningkatan
Yogjakarta  Tahun | indeks pembangunan manusia
2008-2014/  2015. | (IPM) hal ini  dikarenakan
Skripsi kenaikan rata-rata pendapatan
perkapita belum bisa mendorong
kenaikan perkapita dengan kata
lain kenaikan pendapatan
perkapita belum mampu
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara umum.dengan
menggunakan data panel.

3 | Rosinta Analisis Indeks | Hasil penelitian faktor-faktor yang
Dwi Pembangunan berpengaruh secara  signifikan
Kacaribu Manusia (IPM) dan | terhadap indeks pembangunan

Faktor-Faktor Yang | manusia (IPM) adalah PDRB
Mempengaruhi  Di | perkapita, pengeluaran pemerintah
Provinsi Papua | pada bidang pendidikan, rasio
2013/ Skripsi. jumlah penduduk terhadap dokter,
rasio murid SMA terhadap guru.
Sedangkan yang tidak
berpengaruh  nyata  terhadap
indeks pembangunan manusia
(IPM) rasio murid SD dan murid

SMP.
4 | Tri Maryani | Analisis Faktor- | Hasil penelitian menunjukkan
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Faktor Yang | bahwa pengeluaran pemerintah
Mempengaruhi bidang pendidikan, pengeluaran
Indeks pemerintah bidang kesehatan, dan
Pembangunan jumlah penduduk miskin
Manusia (IPM) di | berpengaruh positif terhadap ipm.
Provinsi Jawa | Meskipun berpengaruh positif
Tengah/ Jurnal pengeluaran pemerintah bidang
pendidikan dan kesehatan masih
berpengaruh kecil terhadap ipm
hal ini menandakan bahwa
pengeluaran untuk bidang tersebut
belum  optimal  baik  dari
penggunaannya dan alokasinya.
Menggunakan data panel.
5 | Yuliati Analisis Faktor- | Variabel yang signifikan
2012 Faktor Yang | berpengaruh positif adalah PDRB
Mempengaruhi perkapita, pengeluaran pemerintah
Indeks bidang  pendidikan dan
Pembangunan infrastruktur jalan. Selanjutnya
Manusia (IPM) Di | variabel yang signifikan

Wilayah Perbatasan
Darat /Skiripsi

berpengaruh negatif persentase
penduduk miskin, pengeluaran
pemerintah bidang kesehatan
rasio tenaga pendidikan tingkat
SD dan rasio tenaga kesehatan.
Sedangkan variabel yang tidak
signifikan  berpengaruh adalah
rasio tenaga pendidikan SMP dan
tingkat pengangguran terbuka.
Menggunakan data panel.

1. Perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu

dengan penelitian ini terletak pada variabel-variabel yang berpengaruh pada

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan lokasi penelitian yang diteliti.

2. Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu

dengan penelitian ini terletak pada teknik analisis datanya sama-sama

menggunakan data panel.
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C. Kerangka Pikir

Kerangka pemikiran adalah gambaran tentang hubungan antar variabel
dalam suatu penenlitian. Di dalam kerangka pikir akan didudukan masalah
penelitian yang telah diidentifikasi dalam kerangka teoritis yang relevan, yang
mampu menangkap, menerangkan, dan menunjuk perspektif terhadap masalah
penenlitian.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan variabel terikat yang
dipengaruhi variabel bebas yaitu, angka melek huruf, angka harapan hidup,
rata-rata lama sekolah dan pengeluaran perkapita. bahwa Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) merupakan salah satu pendekatan untuk mengukur tingkat
keberhasilan pembangunan manusia, karena untuk mengukur upaya pencapaian
pembangunan manusia di suatu wilayah tersebut.faktor-faktor yang
mempengaruhi indeks pembangunan manusia (IPM) adalah angka harapan
hidup, harapan lama sekolah, rata-rata lama sekolah, pengeluaran per kapita.
Semakin meningkat angka harapan hidup, harapan lama sekolah, dan rata-rata
lama sekolah, dan pengeluaran per kapita nya maka indeks pembangunan

manusia nya akan meningkat.

“Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif (Jakarta:
Rajawali Pers, 2008), hlm. 75.
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Gambar 2.1 Model Kerangka pikir
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D. Hipotesis
Hipotesis berasal dari bahasa Yunani, yang terdiri atas dua akar kata
yaitu sypo dan thesis. Dengan demikian hipotesis dapat didefenisikan sebagai
pendapat, jawaban atau sementara dari suatu persoalan yang diajukan, yang

kebenarannya masih perlu dibuktikan lebih lanjut."*

Hipotesis merupakan hasil akhir dari proses berpikir deduktif (logika
deduktif). Logika deduktif adalah menganut koherensi, mengingat premis
merupakan informasi yang bersumber dari pernyataan yang telah teruji

kebenarannya yang tidak jauh berbeda dari premis.

'“Muhammad Teguh, Metodologi Penenlitian Ekonomi: Teori dan Aplikasi (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2005), hIm. 58.
"*Ibid. him. 76.
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Berdasarkan teori yang telah dipaparkan diatas, maka hipotesis dalam

penenlitian ini adalah sebagai berikut:

Ho

= Angka Harapan Hidup tidak berpengaruh terhadap indeks pembangunan
manusia dikota Tapanuli Selatan, Sibolga, Pematang Siantar, Medan dan

Padangsidimpuan.

=Angka Harapan Hidup berpengaruh terhadap indeks pembangunan
manusia di kota Tapanuli Selatan, Sibolga, Pematang Siantar, Medan, dan

Padangsidimpuan.

=Harapan lama Sekolah tidak berpengaruh terhadap indeks pembangunan
manusia di kota Tapanuli Selatan, Sibolga, Pematang Siantar, Medan, dan

Padangsidimpuan.

= Harapan Lama Sekolah berpengaruh terhadap indeks pembangunan
manusia di kota Tapanuli Selatan, Sibolga, Pematang Siantar, Medan, dan

Padangsidimpuan.

= Rata-rata Lama Sekolah tidak berpengaruh terhadap indeks
pembangunan manusia di kota Tapanuli Selatan, Sibolga, Pematang

Siantar, Medan, dan Padangsidimpuan. .

Hys = Rata-rata Lama Sekolah berpengaruh terhadap indeks
pembangunan manusia di kota Tapanuli Selatan, Sibolga, Pematang

Siantar, Medan, Padangsidimpuan.
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Ho = Pengeluaran Per kapita tidak berpengaruh terhadap indeks
pembangunan manusia di kota Tapanuli Selatan, Sibolga, Pematang

Siantar, Medan, Padangsidimpuan.

Has = Pengeluaran Per Kapita berpengaruh terhadap indeks
pembangunan manusia di kota Tapanuli selatan, Sibolga, Pematang

Siantar, Medan, dan Padangsidimpuan.

Ho =Angka harapan Hidup, Harapan lama Sekolah, Rata-rata Lama
Sekolah, Pengeluaran per Kapita tidak berpengaruh terhadap indeks
pembangunan manusia di kota Tapanuli Selatan, Sibolga, Pematang

Siantar, Medan, Padangsidimpuan.

H,s = Angka Harapan Hidup, Harapan lama Sekolah, Rata-rata Lama
Sekolah, Pengeluaran Per Kapita terhadap indeks pembangunan manusia
di kota Tapanuli Selatan, Sibolga, Pematang Siantar, Medan,

Padangsidimpuan.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan WaktuPenelitian

Penelitian dilakukan di lima Kabupaten di Sumatera Utara yang terdiri
dari kota Padang Lawas, Padang Lawas Utara, Tapanuli Selatan, Tapanuli
Tengah, Tapanuli Utara dengan rentang waktu 2012 sampai 2017. Penelitian
dilakukan mulai pada Januari 2018 sampai selesai.

B. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian kuantitatif
dengan metode deskriptif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang
menjelaskan hubungan atau pengaruh yang terukur, meramalkan dan
mengontrol.!

Menurut Travers, yang dikutip kembali oleh Husein Umar, metode
deskriptif merupakan metode yang bertujuan untuk menggambarkan sifat
sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riset dilakukan dan memeriksa
sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.”

C. Populasi atau sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah sekumpulan orang atau objek yang memiliki

kesamaan dalam suatu atau beberapa hal yang membentuk masalah pokok

'Hendri Tanjung dan Abrista Dewi, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam,
(Jakarta:Gramata Publishing, 2013), hlm. 74.

*Husein Umar, Metode Penenlitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Rajawali
Pers, 2013), hlm. 22.

32
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suatu penelitian.’Populasi yang akan diteliti harus didefenisikan dengan

jelas sebelum penenlitian dilakukan.

Populasi dalam penenlitian ini adalah seluruh kota dan kabupaten

yang ada di Provinsi Sumatera Utara yang berdiri sebelum tahun 2004.

Sehingga total populasi dalam penelitian ini adalah 25 kabupaten/kota,

dengan rincian 18 kabupaten dan 7 kota.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian atau sejumlah cuplikan tertentu yang diambil
dari suatu populasi dan diteliti secara rinci.® Metode Sampling yang
digunakan dalam penenlitian ini adalah purposive sampling. Purposive
sampling adalah teknik penarikan sampel yang dilakukan berdasarkan
karakteristik yang ditetapkan terhadap elemen populasi target yang
disesuaikan dengan tujuan atau masalah penenlitian.’

Kriteria yang digunakan dalam penenlitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pemilihan kota didasarkan pada ketetapan Badan Pusat Statistik (BPS)
mengenai kota sebagai tolak ukur pengukuran AHH, HLS, RLS, PPP di
Sumatera Utara.

b. Kelengkapan dokumentasi data Badan Pusat Statistik mengenai AHH,

HLS, RLS, PPP, dan IPM.

*Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif ( Jakarta:
Rajawali Pers, 2008), him.161.

“Ibid., him. 162.

*Hendri Tanjung dan Abrista Dewi,Op. Cit., him. 117.
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D. Teknik Pengumpulan Data

penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data
yang diperoleh oleh penenliti dari sumber-sumber yangtelah ada.® Data yang
digunakan adalah data panel, yaitu gabungan dari data cross section dan time
series. Data diperoleh melalui dokumentasi di Badan Pusat statistik Kota
Padangsidimpuan dan Provinsi Sumatera Utara.

E. Teknik Analisis Data

Penenlitian dengan menggunakan data panel memiliki beberapa tahapan
sebelum dilakukan uji regresi berganda. Pertama model estimasi harus dipilih
terlebih dahulu. Pemilihan model ini menggunakan tiga uji, yaitu uji Chow,
Hausman, Lagrange Multiplier.

Setelah model estimasi terbaik dipilih, selanjutnya dilakukan uji asumsi
klasik. Uji ini dilakukan dengan empat uji, yaitu uji Normalitas,
Multikolinearitas, Heteroskedastisitas, dan Autokorelasi. Setelah uji asumsi
klasik selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan dengan tiga
uji, yaitu uji t, uji F dan uji Koefisien Determinasi. Setelah uji hipotesis,
kemudian dilakukan dengan analisis regresi berganda.

1. Uji Estimasi Data Panel

Data panel merupakan gabungan dari data cross section dan data time
series. Sehingga jumlah pengamatan yang digunakan semakin banyak. Hal ini
dapat menjadi keuntungan karena menghasilkan data yang banyak. Namun,

penggunaan data panel menyebabkan parameter yang digunakan semakin

®Iqbal Hasan, Analisis Data Penenlitian Dengan Statistik (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
hlm. 21.
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kompleks. Oleh karena itu diperlukan teknik tersendiri dalam mengatasi model
yang menggunakan data panel. ’

Untuk mengistimasi parameter model dengan data panel terdapat
beberapa teknik yang ditawarkan:®
a. Ordinary Least Square

Teknik merupakan gabungan data cross section dan time series.
Kedua jenis data tersebut digabungkan dan diperlakukan sebagai satu
kesatuan pengamatan yang digunakan untuk mengistimasi dengan metode
OLS.

b. Model Efek Tetap (Fixed Effect Model)

Adanya variabel-variabel yang tidak semuanya masuk dalam
persamaan model memungkinkan intercept yang tidak konstan. Intercept
ini mungkin berubah untuk setiap individu dan waktu.

c. Model Efek Random (Random Effect Model)

Pada model ini, perbedaan antarindividu dan antar waktu
dicerminkan lewat error. Teknik ini juga memperhitungkan errormungkin
berkolerasi sepanjang time series dan cross section.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas hanya digunakan jika jumlah observasi kurang dari 30

(tiga puluh), untuk mengetahui apakah error term mendekati distribusi

"Nachrowi Djalal Nachrowi dan Hardius Usman, Pendekatan Populer dan Praktis
Ekonometrika Untuk Analisis Ekonomi dan Keuangan (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, 2006), him. 310.

*Ibid. him. 311.
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normal. Dalam penenlitian ini jumlah data observasi adalah 30 (tiga puluh),
sehingga dapat disimpulkan dalam penelitian ini tidak menggunakan uji
normalitas.’
b. Uji Multikolinieritas
Multikolinieritas berarti adanya hubungan linier yang sempurna atau
pasti, di antara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dari model
regresi. Ada atau tidaknya multikolinieritas dapat diketahui atau dilihat dari
koefisien korelasi dari masing-masing variabel bebas lebih besar dari 0,8,
maka terjadi multikolinieritas. '
c. Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana semua gangguan yang
muncul dalam model regresi populasi tidak memiliki varians yang sama.
Melihat pola residual dari estimasi regresi. Jika residual bergerak konstan,
maka tidak ada heteroskedastisitas. Akan tetapi jika residual suatu pola
tertentu maka hal tersebut mengindikasikan adanya heteroskedastisitas.'"
Untuk membuktikan dugaan pada uji heteroskedastisitas pertama,
maka dilakukan wuji  White Heteroskedastisitas jika nilai Obs*R-
Squaredlebih besar dari X* tabel. Maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah

model regresi linier terdapat hubungan yang kuat baik positif maupun

’Shocrul Ajija. dkk. Cara Cerdas Menguasai Eviews (Jakarta: Salemba Empat. 2011),
hlm. 42.

"Ibid. Hlm. 36.

"Ibid., hlm. 37-38.
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negatif antar data yang ada pada variabel-variabel penelitian. Autokorelasi
lebih mudah timbul pada data yang bersifat runtut waktu, karena
berdasarkan sifatnya data masa sekarang dipengaruhi oleh data pada masa-
masa sebelumnya. Karena penelitian ini menggunakan data panel (gabungan
data time series dan cross section) maka dalam penenlitian ini peneliti tidak
menggunakan uji autokorelasi.
3. Uji Hipotesis
a. Uji t-test
Uji t adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Uji ini akan
membandingkan nilai p-value dengan o. Jika p-value <o maka Hy ditolak."
b. Uji F
Uji F digunakan untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen
secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Uji ini akan
membandingkan nilai p-value dengan a. Jika p-value <o maka Hy ditolak.
c. Uji Koefisien (R?)

Koefisien determinasi menunjukkan kemampuan garis regresi
menenrangkan variasi variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel
bebas. Nilai R? berkisar antara 0 sampai 1. Semakin mendekati 1 maka
berarti bahwa variasi dalam variabel independen dapat menjelaskan dengan

baik variabel dependen.

21pid., him. 40.
BIbid, him. 34
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4. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk memprediksi nilai suatu
variabel dependen berdasarkan dua atau lebih variabel independen. Untuk
mengatasi interkorelasi diantara variabel-variabel bebas yang pada akhirnya
dapat mengakibatkan tidak tepatnya penaksiran regresi. Data panel merupakan
gabungan dua data Time Series dan Cross Section. Secara data panel dapat
memberikan data yang informatif, mengurangi kolinearitas antar perubahan
serta meningkatkan derajat kebebasan yang artinyameningkatkan efisiensi.
Data panel merupakan data yang dapat dianalisa dengan menggunakan tiga
macam pendekatan model yaitu common effect, fixed effect, dan random effect.
Tiga macam pendekatan di atas merupakan asumsi yang ditetapkan dalam
melakukan estimasi terhadap data panel.

Data panel yang digunakan dalam penenlitian ini akan dianalisa
menggunakan software Eviews.Metode data panel yang digunakan lebih tepat
sebagai berikut:

IPM;; = Bo+ Bi AHH;: + B2 HLS; + B3 RLS; + B4 PPPi + e

Keterangan:

IPM = Indeks Pembangunan manusia
Bo = Konstan

B1-P2-P3-Ps = Slope

i = Kota

t = Tahun

€ = Standar eror



39

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Variabel
1. Indeks Pembangunan Manusia
Pembangunan manusia merupakan indikator yang digunakan untuk
mengukur salah satu aspek penting yang berkaitan dengan kualitas dari hasil
pembangunan ekonomi, yakni derajat perkembangan manusia. IPM disusun
berdasarkan tiga indikator yaitu ekonomi pendidikan dan kesehatan.
Kaitannya dengan pembangunan ekonomi adalah pertama semakin besar
ekonomi suatu daerah maka pembangunan suatu wilayah akan semakin
tinggi. Begitu juga dengan tingkat pendidikan, ketika tingkat pendidikan
disuatu daerah semakin baik dilihat dari angka melek huruf dan rata-rata
lama sekolah meningkat, maka pembangunan suatu daerah akan meningkat
pula. Indikator kesehatan dilihat dari angka harapan hidup, ketika angka
harapan hidup suatu daerah meningkat, maka tingkat kesehatan suatu daerah
akan meningkat.
Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Padang
Lawas, Padang Lawas Utara,Tapanuli Selatan, Tapanuli Tengah dan
Tapanuli Utara pada tahun 2012 sampai 2017 terus mengalami fluktuasi
lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut.
Tabel 4.1
Persentase Indeks pembangunan Manusia Kabupaten Padang

Lawas, Padang Lawas Utara, Tapanuli Selatan, Tapanuli Tengah,
Tapanuli Utara (dalam persen)

Tahun PALAS PALUTA TAPSEL TAPTENG TAPUT
2012 72,96 73,59 74,78 72,04 75,33
2013 73,27 73,90 75,13 72,55 75,81
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2014 65,50 66,50 67,22 66,16 70.70
2015 67,35 65,99 67,63 67,06 71,32
2016 66,23 68,05 68,04 67,27 71,96
2017 66,82 68,34 68,69 67,96 72,38

Sumber: BPS TAPSEL, diolah 2017

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa Indeks Pembangunan

Manusia di lima Kabupaten tersebut berfluktuasi Kabupaten Tapanuli

Utara mencapai Indeks Pembangt 39 ertinggi pada tahun 2012
dengan perolehan 75,33 persen. tahun 2013, Kabupaten
Tapanuli Utara kembali menuru . = 70,50 persen. Tapanuli

Selatan mencapai Indeks Pembangunan Manusia tetinggi pada tahun 2012
dengan perolehan 74,78 persendan Indeks Pembangunan Manusia
terendah pada tahun 2017 dengan perolehan 66,82 persen.
. Angka Harapan Hidup

Faktor kesehatan menjadi satu dari tiga indikator penting
penunjang pembangunan manusia karena bila daya tahan tubuhnya baik
maka tingkat produktivitas manusia secara langsung bisa tergali dengan
optimal. Pada saat sehat orang dapat menjalankan aktivitas seperti bekerja,
bersekolah, mengurus rumah tangga, berolah raga, maupun menjalankan
aktivitas lainnya lebih baik dibandingkan saat kondisi tubuhnya sedang
sakit.Perkembangan Angka Harapan Hidup di Kabupaten Padang Lawas,
Padang Lawas Utara, Tapanuli Selatan, Tapanuli Tengah, dan Tapanuli
Utara di lima kabupaten tersebut cenderung naik tiap tahun dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.2
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Angka Harapan Hidup Padang lawas, Pasang Lawas Utara,
Tapanuli Selatan, Tapanuli Tengah, Tapanuli Utara (dalam Tahun)

Tahun Palas Paluta Tapsel Tapteng Taput
2012 67,15 66,67 67,48 68,40 70,33
2013 67,19 66,76 67,61 68,57 70,47
2014 66,01 66,40 63,14 66,49 67,25
2015 66,31 66,60 67,34 66,59 67,55
2016 66,40 66,54 64,01 66,62 67,71
2017 66,50 66,58 64,28 66,66 67,86

Sumber: BPS TAPSEL, diolah 2017

. Harapan lama Sekolah dan Rata-rata lama Sekolah

Pendidikan merupakan salah satu elemen penting pembangunan dan
perkembangan sosial ekonomi masyarakat. Pendidikan juga berperan
penting dalam meningkatkan kualitas hidup individu dan masyarakat.
Semakin tinggi tingkat pendidikan masyarakat akan semakin baik kualitas
sumber dayanya. Peningkatan IPM di bidang pendidikan sangat diperlukan
karena pendidikan merupakan elemen utama meningkatkan pembangunan
disuatu daerah. Perkembangan indeks pendidikan terukur dari rata-rata
lama sekolah dan angka melek huruf. Keduanya sebagai ukuran kualitas
hidup manusia. Angka melek huruf menggambarkan persentase penduduk
15 tahu keatas, sedangkan rata-rata lama sekolah menggambarkan rata-rata

jumlah tahun yang dijalani oleh penduduk usia 15 tahun keatas.

Tabel 4.3

Harapan Lama Sekolah Kabupaten Padang Lawas, Padang
Lawas Utara, Tapanuli Selatan, Tapanuli Tengah,
Tapanuli Utara (dalam Tahun)
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Tahun Palas Paluta Tapsel Tapteng Taput
2012 99,66 99,53 99,83 95,84 98,62
2013 99,67 99,59 99,88 96,40 98,68
2014 12,90 11,84 13,04 12,21 13,14
2015 12,91 11,87 13,06 12,40 13,19
2016 12,92 12,30 13,07 12,45 13,61
2017 12,99 12,41 13,08 12,65 13,65

Sumber: BPS TAPSEL, diolah 2017
Tabel 4.4

Rata-Rata Lama Sekolah Kabupaten Padang Lawas, Padang
lawas Utara, Tapanuli Selatan, Tapanuli Tengah, Tapanuli
Utara (dalam Tahun)

Tahun Palas Paluta Tapsel Tapteng Taput
2012 8,43 8,93 8,97 8,19 9,03
2013 8,46 8,97 8,98 8,21 9,22
2014 8,16 8,44 8,22 7,55 9,05
2015 8,40 8,91 8,27 8,02 9,31
2016 8,41 8,92 8,35 8,03 9,32
2017 8,43 8,93 8,67 8,28 9,46

Sumber: BPS TAPSEL, diolah 2017

4. Daya Beli Masyarakat (Purchasing Power Parity)

daya beli merupakan kemampuan masyarakat dalam membelanjakan

uangnya untuk melakukan barang dan jasa. Kemampuan ini sangat
dipengaruhi oleh harga riil antar wilayah karena nilai tukar yang digunakan
dapat menurunkan atau menaikkan nilai daya beli. indikator daya beli
masyarakat mencerminkan kemampuan masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan konsumsinya. Peningkatan indeks daya beli merupakan hal yang
tidak mudah karena terkait dengan berbagai indikator makro ekonomi yang
lain seperti laju inflasi. Peningkatan laju inflasi akan melemahkan daya beli
masyarakat.  atau Purchasing Power Parity (PPP) merupakan suatu

indikator yang digunakan untuk melihat kondisi ekonomi masyarakat dalam

menghitung Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Kemampuan daya beli
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ini lebih mencerminkan kemampuan masyarakat secara ekonomi dalam
memenuhi kebutuhan konsumsinya. Untuk mengukur standar hidup layak,
data PDRB perkapita tidak dapat digunakan karena bukan ukuran yang peka
untuk kemampuan daya beli penduduk. Oleh sebab itu, perhitungan daya
beli penduduk menggunakan pengeluaran perkapita yang kemudian

disesuaikan.

Tabel 4.5

Pengeluaran Perkapita Padang Lawas, Padang Lawas Utara,
Tapanuli Selatan, Tapanuli Tengah, Tapanuli Utara (dalam Rupiah)

Tahun Palas Paluta Tapsel Tapteng Taput
2012 634,60 641,80 650,18 626,92 639,71
2013 637,97 645,38 653,60 630,49 642,83
2014 7,910 9,171 10,593 9,489 10,964
2015 7,955 9,363 10,623 9,555 11,079
2016 8,094 9,600 10,821 9,694 11,242
2017 8,445 9,737 10,955 9,852 11,407

Sumber: BPS TAPSEL, diolah 2017

B. Hasil Estimasi
1. Pemilihan Model Estimasi Data Panel
Dalam model regresi menggunakan data panel, langkah pertama
yang dilakukan adalah memilih model estimasi yang tepat. Regresi data
panel memiliki tiga model. pertama, Common Effect Model (Pooled Least
Square) dengan metode OLS (Ordinary Least Square).Kedua, Fixed Effect
Model dengan menambah variabel dummy pada data panel. Ketiga, Random

Effect Model dengan menghitung error dari data panel menggunakan OLS
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(Ordinary Least Square).Ketiga model diatas selanjutnya diuji satu persatu,

dibawah ini adalah hasil uji estimasi dari ketiga model tersebut dengan

model estimasi yang digunakan adalah

I[PM;i= Bo+ B1AHH; + B> HLS;; + B3 RLSi + B3 PPPi¢+ e;

Tabel 4.6
Uji Model Estimasi
Model Variabel | Coeficient | Std. t- Prob.

Error Statistik
Common AHH 1.021185 0.008791 116.1666 | 0.0000
Effect HLS 0.055586 0.008453 | 6.576151 | 0.0000
RLS 0.000241 0.000222 1.085013 | 0.2879
PPP -0.018936 0.011049 | - 0.0985

1.713779
Fixed Effect | C 84.94676 14.14623 | 6.004905 | 0.0000
AHH -0.269868 0.214478 | - 0.2221

1.258255
HLS 0.071084 0.005503 12.91720 | 0.0000
RLS -6.4805 0.000125 | - 0.6091

0.519117
PPP 0.004692 0.007234 | 0.648635 | 0.5236
Random C 28.74540 9.052367 | 3.175457 | 0.0039
Effect AHH 0.586956 0.136819 | 4.290006 | 0.0002
HLS 0.062017 0.004771 12.99754 | 0.0000
RLS 0.000110 0.000121 0.914143 | 0.3694
PPP -0.016045 0.005720 | - 0.0096

2.805008

Setelah melakukan uji estimasi diatas, selanjutnya dipilih model

estimasi yang tepat. Pemilihan model estimasi yang dapat dilakukan

dengan menggunakan tiga uji lainnya, yaitu uji Chow (Likelihood Ratio),

Hausman Test dan Uji LM (Langrange Multiplier).
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a. Uji Chow (Likehood Ratio)

Uji pertama yang dilakukan dalam menentukan model estimasi
terbaik adalah Uji Chow. Uji ini dilakukan untuk membandingkan
model Common Effect dengan Fixed Effect. Hipotesis yang digunakan
dalam analisis ini adalah sebagai berikut:

Ho = Common Effect Model yang paling sesuai
H,= Fixed Effect Model yang paling sesuai
Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan membandingkan
nilai chi-square hitung dengan chi-square tabel.
X° > X’ juper = Hoditolak

X=X wabel = Ho diterima

Tabel 4.7
Hasil Uji Chow
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f Prob.
Cross-section F 17.110457 (4,21) 0.0000
Cross-section Chi- 43.471980 5 0.0000
square

Pada uji diatas, dapat dilihat bahwa nilai chi-square yang
diperoleh adalah 43.471980 lebih besar dari chi-square tabel 9,48.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hj ditolak dan H; diterima. Hasil
dari uji ini menyatakan bahwa model yang paling sesuai antara

Common Effect dan Fixed Effect adalah Fixed Effect.

b. Hausman Test
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Uji selanjutnya dalam menentukan model estimasi terbaik
adalah Hausman Test. Dalam uji ini Hausman, model yang akan
dibandingkan adalah Random Effect dan Fixed Effect. Hipotesis yang
digunakan dalam uji ini adalah sebagai berikut:

Ho= Random Effect yang paling sesuai
H, = Fixed Effect yang paling sesuai
Seperti uji sebelumnya, pengambilan keputusan dilakukan dengan
pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
X° > X 1uper = Hoditolak
X’ = X 1uper = Ho diterima
Hasil uji hausman dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.8
Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects — Hausman Test

Test Cross-Section random effects

Test Summary Chi-Sq. D.f. Chi-Sq. D.f. | Prob
Cross-section 68.441827 5 0.0000
random

Nilai chi-square hitung pada uji diatas adalah 68.441827 lebih
besar dari chi-square tabel 9,48 dengan demikian, Hy diterima dan

model yang paling sesuai menurut uji ini adalah Fixed Effect.

Berdasarkan kedua uji diatas dapat disimpulkan bahwa model
yang akan digunakan adalah Fixed EffectModel. Uji Langrange
Multiplier dalam penenlitian ini ditiadakan, karena dua wuji

sebelumnya menunjukkan hasil yang sama. Fixed Effect Model adalah
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model estimasi yang memiliki intersep yang berada pada cross

sectionnya.

2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penenlitian ini hanya uji
normalitas dan heteroskedastisitas. Hal ini1 disebabkan model estimasi
yang terpilih adalah Fixed Effect Model. Model Fixed Effect tidak
membutuhkan asumsi terbatasnya dari serial korelasi:'
a. Uji Normalitas
Seperti disebutkan dalam bab sebelumnya uji normalitas
digunakan jika jumlah observasi kurang dari 30. Dalam penenlitian
ini, observasi yang digunakan berjumlah 30. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa uji normalitas tidak perlu dilakukan
dalam penelitian ini.”
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah
semua gangguan dalam fungsi regresi tidak memiliki varians yang
sama. Uji ini dilakukan dengan menggunakan uji White
Heteroskedastisitas. Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah

sebagai berikut:

H, = tidak ada heteroskedastisitas

"Nachrowi Djalal Nachrowi, Pendekatan Populer dan Praktis Ekonometrika untuk
Analisis Ekonomi dan Keuangan(Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia, 2006), hlm. 330.

*Shcohrul Ajija, dkk, Cara Cerdas Menguasai Eviews (Jakarta: Salemba Empat, 2011),
hlm. 42.
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H, = ada heteroskedastisitas

Pengambilan kesimpulan dalam uji ini dilihat dari nilai p-
value dibandingkan dengan nilai alpha. Ketentuan yang

digunakan adalah sebagai berikut:

o > P-value = Hy ditolak

a < p-value = Hy diterima

Hasil Uji White Heteroscedasticity dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.9
Uji White Heteroscedasticity
Heteroskedasticity Test White
F-statistic 0.936987 Prob. F(8,31) 0.5009
Obs*R-squared 7.788773 Prob. Chi-Square(14) 0.4544
Scaled 7.893404 Prob. Chi-Squared(14) 0.4440
explained SS

berdasarkan hasil uji diatas, nilai p-valueyang diperoleh adalah
0.3364 nilai ini lebih besar dari a (alpha) 0,05 sehingga Hj diterima

dan disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.

3. Uji Hipotesis

a. Ujit (Uji Parsial)
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Uji t dilakukan untuk melihat pengaruh masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji ini dilakukan
dengan menggunakan hipotesis dibawah ini:

Hy =Angka Harapan Hidup tidak berpengaruh terhadap Indeks
Pembangunan Manusia.

Ha.i= Angka Harapan Hidup berpengaruh terhadap Indeks
Pembangunan Manusia.

Hy =Harapan Lama Sekolah tidak berpengaruh terhadap Indeks
Pembangunan Manusia.

Ha, =Harapan Lama Sekolah berpengaruh terhadap Indeks
Pembangunan Manusia.

Hy =Rata-rata Lama Sekolah tidak berpengaruh terhadap
Indeks Pembangunan Manusia.

H,;  =Rata-rata lama Sekolah berpengaruh terhadap Indeks
Pembangunan Manusia.

Hy =Pengeluaran Per Kapita tidak berpengaruh terhadap
Indeks Pembangunan Manusia.

Ha.s  =Pengeluaran per Kapita berpengaruh terhadap Indeks

Pembangunan manusia.

Adapun penetapan hipotesis dilakukan dengan
membandingkan nilai t-hitung dengan nilai t-tabel. Nilai
signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Derajat

kebebasan (degree of fteedom) dihitung menggunakan
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rumus n-k, dimana n adalah jumlah seluruh observasi
dan k adalah jumlah seluruh observasi yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 30 dan jumlah variabel 5,
maka nilai derajat kebebasan yang digunakan adalah 30.
Nilai t tabel yang diperoleh adalah 2,042 ketentuan yang

digunakan adalah sebagai berikut:

t-hitung™ trabel = Ho ditolak

t-hitung< tabel = Ho diterima

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan model
estimasi Fixed Effect. Hasil uji estimasinya dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.10 Uji t

Variable t-Statistic Prob.
C 6.004905 0.0000
AHH -1.258255 0.2221
HLS 12.91720 0.0000
RLS -0.519117 0.6091
PPP 0.648635 0.5236

Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas, dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
1) Pengaruh variabel Angka Harapan Hidup terhadap

Indeks Pembangunan Manusia

Berdasarkan uji t diatas, t hitung yang
diperoleh adalah -1.258255. Nilai ini lebih kecil dari t

tabel yang diperoleh 2,042. Berdasarkan pengujian



51

ini maka Hj diterima dan Ha, ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan Angka Harapan Hidup tidak berpengaruh

terhadap Indeks Pembangunan Manusia.

2) Pengaruh variabel Harapan lama Sekolah terhadap

Indeks Pembangunan Manusia

Nilai t hitung yang diperoleh dari hasil uji
diatas adalah 12.91720. nilai t hitung yang diperoleh
ini lebih besar dari nilai t tabel 2,042. Berdasarkan
pengujian ini maka H, ditolak dan Ha, diterima.
Sehingga dapat disimpulkan Harapan lama Sekolah

berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia.

3) Pengaruh variabel Rata-rata lama Sekolah terhadap

Indeks Pembangunan Manusia

Nilai t hitung yang diperoleh dari hasil uji
diatas adalah -0.519117. nilai t hitung yang diperoleh
i lebih kecil dari nilai t tabel 2,042. Berdasarkan
pengujian ini maka Hy diterima dan Has ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan variabel Rata-rata lama
Sekolah  tidak  berpengaruh  terhadap Indeks

pembangunan Manusia.

4) Pengaruh variabel Pengeluaran Per Kapita terhadap

Indeks Pembangunan Manusia
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Nilai t hitung yang diperoleh dari hasil uji
diatas adalah 0.648635. nilai t hitung yang diperoleh
i lebih kecil dari nilai t tabel 2,042. Berdasarkan
pengujian ini maka Hy diterima dan Has ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan variabel Pengeluaran Per
Kapita tidak  berpengaruh  terhadap  Indeks

Pembangunan Manusia.

b. Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk melihat pengaruh Variabel bebas
terhadap variabel terikat secara keseluruhan. Hipotesis yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho= AHH, HLS, RLS, PPP tidak berpengaruh terhadap Indeks
Pembangunan manusia di Kabupaten Padang lawas, Padang
Lawas Utara, Tapanuli selatan, Tapanuli Tengah, Tapanuli

Utara.

Ha;=AHH, HLS, RLS, PPP berpengaruh terhadap Indeks
Pembangunan Manusia di Kabupaten Padang lawas, Padang
Lawas Utara, Tapanuli selatan, Tapanuli Tengah, Tapanuli

Utara.

Penetapan hipotesis dilakukan dengan membandingkan
nilai F hitung dengan nilai F tabel. Signifikansi yang digunakan

adalah 0,05. Derajat kebebasan pembilang (dk1) menggunakan
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rumus k-1, sedangkan untuk melihat derajat kebebasan penyebut
menggunakan rumus n-k K adalah jumlah variabel sedangkan n
adalah jumlah observasi. Jumlah variabel dalam penelitian ini
adalah 5 dan jumlah observasi adalah 30, maka dk 1 adalah 5,
dan dk2 adalah 30. Nilai F tabel yang diperoleh adalah

2.53ketentuan yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11 Uji F

R-squared 0.947856 | Mean dependent | 69.99367
var

Adjusted R- [ 0.927992 S.D  dependent | 3.297335

squared var

S.E. of | 0.884819 | Akaike info | 2.836458

regression criterion

Sum squared | 16.44101 Schwarz 3.256817

resid criterion

Log likelihood -33.54687 | Hannan-Quinn 2.970935
criter

F-statistik 47.71637 | Durbin-Watson 1.956223
stat

Prob(F-statistic) | 0.000000

Berdasarkan uji diatas, diperoleh nilai F hitung sebesar
47.71637 nilai ini lebih besar dari F tabel 2.53, sehingga H,
ditolak dan H, diterima. Dapat disimpulkan bahwa Angka
Harapan Hidup, Harapan Lama Sekolah, Rata-rata Lama Sekolah
, Pengeluaran Perkapita berpengaruh secara simultan terhadap
Indeks Pembangunan Manusia.

c. Uji Koefisien Determinasi (R?)
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Koefisien determinasi menunjukkan kemampuan garis
regresi menerangkan variasi variabel terikat yang dapat
dijelaskan oleh variabel bebas. nilai koefisien determinasi
berkisar antara O hingga 1 semakin mendekati 1, maka
kemampuan variasi variabel bebas menjelaskan variabel terikat
semakin baik. Dalam penenlitian ini nilai koefisien determinasi
yang digunakan adalah nilai R-squared.Hasil uji koefisien
determinasi dalam penelitian ini dapat dilithat dalam tabel

berikut:

Tabel 4.12

Uji Koefisien Determinasi

R-squared 0.947856 | Mean dependent | 69.99367
var
Adjusted R- 0.927992 | S.D.dependent | 3.297335
squared var
S.E. of 0.884819 Akaike info 2.836458
regression criterion
Sum squared 16.44101 | Schwarz criterion | 3.256817
resid
Log likelihood | -33.54687 | Hannan-Quinn | 2.970935
criter.
F-statistic 47.71637 | Durbin-Watson | 1.956223
stat
Prob(F-statistic) | 0.000000

Berdasarkan uji diatas, nilai koefisien determinasi yang
diperoleh adalah 0.947856. angka tersebut menjelaskan bahwa

variabel Angka Harapan Hidup, Harapan Lama Sekolah, Rata-
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rata lama sekolah, Pengeluaran Perkapita mampu menjelaskan

variabel Indeks pembangunan Manusia sebesar 94,7 persen.

4. Hasil Estimasi Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk memprediksi

nilai suatu variabel dependen berdasarkan dua atau lebih variabel

independen. Hasil estimasi yang diperoleh menggunakan model

Fixed Effect dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.13

Hasil Estimasi

Dependent Variabel: [IPM?

Method: Pooled Least Squares

Cross-sections included: 5

Total pool (balnced) observations: 30

Variabel Coefficient | Std.Error | t- Prob.
Statistic

C 84.94676 14.14623 | 6.004905 | 0.0000

AHH -0.269868 | 0.214478 | - 0.2221
1.258255

HLS 0.071084 0.005503 | 12.91720 | 0.0000

RLS -6.4805 0.000125 | - 0.6091
0.519117

PPP 0.004692 0.007234 | 0.648635 | 0.5236

Fixed Effects

(Cross)

PALAS-C -1.385664

PALUTA-C -0.785544

TAPSEL-C -0.146080

TAPTENG-C -1.039145

TAPUT-C 3.356433

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variabels)

R-squared | 0.947856 | Mean dependent var | 69.99367

Adjusted R- | 0.927992 | S.D. dependent var | 3.297335

squared
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S.E of | 0.884819 | Akaike info | 2.836458
regression criterion

Sum 16.44101 | Schwarz criterion 3.256817
squared

resid

Log - Hannan-Quinn 2.970935
likelihood | 33.54687 | criter.

F-statistic 47.71637 | Durbin-Watson stat | 1.956223
Prob(F- 0.000000

statistic)

Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

IPM;;= Bo + B1AHH; + B,HLS;; + BsRLS;; + B4PPPj; + e

Berdasarkan persamaan diatas, maka diperoleh model

regresi secara umum sebagai berikut:

IPM = 84.9467 - 0.26986 AHH + 0.07108 HLS - 6.4805 RLS +

0.0046 PPP

Dari persamaan diatas, dapat dijelaskan hasil sebagai berikut:

a. Nilai intersep 84.9467 memiliki arti jika AHH, HLS, RLS, PPP

bernilai 0, maka Indeks Pembangunan manusia 84.9467 persen.

b. Nilai slope B; variabel AHH adalah -0.2698. berdasarkan hasil

ini dapat dilihat bahwa AHH memiliki pengaruh negatif

terhadap Indeks Pembangunan manusia. Jika AHH meningkat

sebesar 1 persen, maka Indeks Pembangunan Manusia akan

menurun sebesar 0.2698.
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c. Nilai slope B, variabel HLS adalah 0.07108. berdasarkan hasil
ini dapat dilihat bahwa HLS memiliki pengaruh positif terhadap
Indeks Pembangunan Manusia. Jika HLS meningkat sebesar 1
persen, maka Indeks pembangunan manusia akan meningkat
sebesar 0.07108.

d. Nilai slope B3 variabel RLS adalah -6.4805. berdasarkan hasil ini
dapat dilihat bahwa RLS memiliki pengaruh negatif terhadap
Indeks Pembangunan Manusia. Jika RLS meningkat sebesar 1
persen, maka Indeks Pembangunan Manusia akan menurun
sebesar 6.4805.

e. Nilai slope PB4 variabel PPP adalah 0.0046. berdasarkan hasil ini
dapat dilihat bahwa PPP memiliki pengaruh positif terhadap
Indeks Pembangunan Manusia. Jika PPP meningkat sebesar 1
persen, maka Indeks Pembangunan Manusia akan meningkat

sebesar 0.0046.

Masing-masing cross section memiliki model regresi
tersendiri. Pada model regresi data panel, intersep yang
digunakan adalah individual effect, model regresi pada masing-

masing kota adalah sebagai berikut:

1) Kabupaten Padang lawas

Model regresi yang diperoleh adalah:



IPM PALAS=-1.3856 +  -0.2698*AHH_PALAS
0.0710*HLS PALAS + -6.4805*RLS  PALAS
0.0046* PALAS

2) Kabupaten Padang lawas
Model regresi yang diperoleh adalah:
IPM_PALUTA = -0.7855 + -0.2698*AHH PALUTA
0.0710*HLS PALUTA + -6.4805*RLS PALUTA

0.0046*PPP_PALUTA

3) Kabupaten Tapanuli Selatan
Model regresi yang diperoleh adalah:
IPM_TAPSEL= -0.1460 + -0.2698*AHH TAPSEL
0.0710*HLS TAPSEL+-6.4805*RLS TAPSEL
0.0046*PPP_TAPSEL

4) Kabupaten Tapanuli Tengah
Model regresi yang diperoleh adalah:
IPM_TAPTENG = -1.0391 + -0.2698*AHH _TAPTENG
0.0710*HLS TAPTENG + -6.4805*RLS TAPTENG
0.0046*PPP_TAPTENG

5) Kabupaten Tapanuli Utara
IPM_TAPUT = 3.3564 + -0.2698*AHH_TAPUT
0.0710*HLS_TAPUT + -6.4805*RLS TAPUT

0.0046*PPP_TAPUT

58
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5. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini  berjudul analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi indeks pembangunan manusia di Provinsi Sumatera
Utara. Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan

data panel, yaitu gabungan dari data cross section dan time series.

Penelitian ini menggunakan model estimasi Fixxed Effect.
Pemilihan model estimasi ini dilakukan berdasarkan hasil uji Chow
dan Hausman. Kedua pengujian tersebut menunjukkan bahwa
Fixed Effect adalah model estimasi paling tepat dalam penelitian

ni.

Uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan sebagian
variabel bebas tidak berpengaruh pada variabel terikat. Hal ini
dibuktikan menunjukkanmelalaui uji t. T hitung yang diperoleh
untuk variabel angka harapan hidup adalah -1.258255 nilai ini lebih
kecil dari t tabel 2,042. Sehingga Hy diterima dan H,; ditolak. T
hitung yang diperoleh untuk variabel harapan lama sekolah adalah
12.91720 nilai ni lebih besar dari t tabel 2,042. Sehingga Hy ditolak
dan H,, diterima. T hitung yang diperoleh untuk variabel rata-rata
lama sekolah adalah -0.519117 nilai ini lebih kecil dari nilai t tabel
2,042. Sehingga H, diterima dan H,; ditolak. T hitung yang

diperoleh untuk variabel pengeluaran perkapita adalah 0.648635
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nilai ini lebih kecil dari nilai t tabel 2,042. Sehingga H, diterima

dan H,4 ditolak.

Model regresi untuk masing-masing cross section memiliki
perbedaan pada intersepnya. Selanjutnya untuk
menginterpretasikan nilai intersep pada setiap kabupaten dijelaskan

sebagai berikut:

a. Kabupaten Padang Lawas

Berdasarkan wuji diatas, nilai intersep akhir yang
diperoleh -1.3856. nilai ini menunjukkan jika variabel AHH,
HLS, RLS, PPP diasumsikan 1, maka Indeks Pembangunan

manusia (IPM) di Kabupaten Padang lawas sebesar 1,38 persen.

b. Kabupaten Padang Lawas Utara

Berdasarkan wuji diatas, nilai intersep akhir yang
diperoleh -0.7855. nilai ini menunjukkan jika variabel AHH,
HLS, RLS, PPP diasumsikan 0, maka Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) di Kabupaten Padang Lawas Utara sebesar 0,78

persen.

c. Kabupaten Tapanuli Selatan
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Berdasarkan uji diatas, nilai intersep akhir yang
diperoleh -0.1460. nilai ini menunjukkan jika variabel AHH,
HLS, RLS, PPP diasumsikan 0, maka Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) di Kabupaten Tapanuli Selatan sebesar 0,14

persen.

. KabupatenTapanuli Tengah

Berdasarkan wuji diatas, nilai intersep akhir yang
diperoleh -1.0391. nilai ini menunjukkan jika variabel AHH,
HLS, RLS, PPP diasumsikan 1, maka Indeks Pembangunan
manusia (IPM) di Kabupaten Tapanuli Tengah sebesar 1,03

persen.

. Kabupaten Tapanuli Utara

Berdasarkan wuji diatas, nilai intersep akhir yang
diperoleh 3.3564. nilai ini menunjukkan jika variabel AHH,
HLS, RLS, PPP diasumsikan 3, maka Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) di Kabupaten Tapnuli Utara sebesar 3,35
persen.Slope variabel masing-masing kabupaten adalah sama
nilai masing-masing slope selanjutnya diinterpretasikan dalam

penjelasan sebagai berikut.

1) Pengaruh Angka Harapan Hidup Terhadap Indeks

Pembangunan Manusia
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Variabel angka harapan hidup yang menggambarkan
derajat kesehatan suatu masyarakat, tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap indeks pembangunan manusia variabel
angka harapan hidup memiliki hubungan nilai negatif atau
berhubungan terbalik terhadap indeks pembangunan
manusia. Artinya semakin tinggi angka harapan hidup maka
semakin tinggi angka indeks pembangunan manusia.
Hubungan negatif dan signifikannya variabel angka harapan
hidup tersebut tidak sesuai dengan hipotesis yang telah
dibuat. Tingginya angka harapan hidup mencermikan derajat
kesehatan yang semakin baik. Dengan semakin baiknya
derajat kesehatan maka produktivitas masyarakat akan
semakin baik dan akhirnya tingkat kesejahteraan akan

meningkat:

Tabel 4.14 Angka Harapan Hidup dan Indeks Pembangunan
Manusia Kabupaten Padang Lawas, Padang Lawas Utara,

Tapanuli Selatan, Tapanuli Tengah, Tapanuli Utara

Tahun | PALAS PALUTA TAPSEL TAPTENG TAPUT
AHH | IPM AHH |IPM | AHH | IPM AHH |IPM | AHH | IPM
2012 | 67,15 | 72,96 | 66,67 | 73,59 | 67.48 | 74,78 | 68,40 | 72,04 | 70,33 | 75,33
2013 | 67,19 | 7327 | 66,76 | 73,96 | 67,61 | 75,13 | 68,57 | 72,55 | 70,47 | 75,81
2014 | 66,01 | 6550 | 66,40 | 66,50 | 63,14 | 67,22 | 66,49 | 66,16 | 67,25 | 70,70
2015 | 66,31 | 67,35 | 66,50 | 6599 | 67.34 | 67,63 | 66,59 | 67,06 | 67,55 | 71,32
2016 | 66,40 | 66,23 | 66,54 | 68,05 | 64,01 | 68,04 | 66,62 | 67,27 | 67,71 | 71,96
2017 | 66,50 | 66,82 | 66,58 | 68,34 | 6428 | 68,69 | 66,66 | 67,96 | 67,86 | 72,38

Sumber: BPS Tapsel, Diolah 2017

Secara teori angka Harapan Hidup berpengaruh

positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia, jika Angka
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Harapan Hidup meningkat maka Indeks Pembangunan
Manusia nya juga akan meningkat. pada tahun 2016 sampai
2017 di Kabupaten Padang Lawas, Padang Lawas Utara,
Tapanuli Selatan, Tapanuli Tengah dan Tapanuli Utara
semakin meningkat dari 66,40 pada tahun 2016 menjadi
66,50 pada tahun 2017. Angka Harapan Hidup yang
meningkat diikuti menaiknya angka Indeks Pembangunan

Manusia pada tahun 2016 sampai 2017.

Berdasarkan uji t diperoleh t hitung sebesar -1.258255
nilai t hitung ini lebih kecil dari t tabel yang diperoleh sebesar
2,042. Berdasarkan perbandingan t hitung dengan t tabel
tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel Angka Harapan
Hidup tidak berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan

Manusia.

Nilai slope variabel yang diperoleh adalah -0269868.
Angka ini menunjukkan pengaruh angka harapan hidup
terhadap indeks pembangunan manusia hanya sebesar -

0.269868.

2) Harapan lama Sa Sekolah Terhadap Indeks Pembangunan

Manusia (IPM)

Variabel harapan lama sekolah dan rata-rata lama

sekolah mempunyai pengaruh signifikan terhadap indeks
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pembangunan manusia. Semakin tinggi harapan lama sekolah
dan rata-rata lama sekolah nya di suatu wilayah tersebut
maka indeks pembangunan manusia nya pun akan meningkat,
hal ini sesuai dengan hipotesis yang telah dikemukakan
sebelumnya. Tingginya rata-rata lama sekolah masyarakat
tersebut mencerminkan kondisi pendidikan suatu masyarakat
semakin baik. Tingkat pendidikan yang semakin baik akan
meningkatkan kemampuan individu yang terkait dalam
meningkatkan asetnya dan meningkatkan tawarnya dalam

memperoleh kesempatan bekerja.

Tabel 4.15
Harapan Lama Sekolah dan Indeks Pembangunan Manusia
Kabupaten Padang Lawas, Padang Lawas Utara, Tapanuli Selatan,
Tapanuli Tengah, Tapanuli Utara (Dalam Tahun)

Tahun PALAS PALUTA TAPSEL TAPTENG TAPUT

HLS | IPM | HLS | IPM | HLS | IPM | HLS | IPM | HLS | IPM

2012 | 99,66 | 72,96 | 99,53 | 73,59 99,83 74,78 95,84 | 72,04 | 98,62 75,33

2013 | 99,67 | 73,27 | 99,59 | 73,96 99,88 75,13 96,40 | 72,55 | 98,68 75,81

2014 12,90 | 65,50 | 11,84 | 66,50 13,04 67,22 12,21 | 66,16 | 13,14 70,70

2015 12,91 | 65,99 | 11,87 | 67,35 13,06 67,63 12,40 | 67,06 | 13,19 71,32

2016 12,92 | 66,23 | 12,30 | 68,05 13,07 68,04 12,45 | 67,27 | 13,61 71,96

2017 12,99 | 66,82 | 12,41 | 68,34 13,08 68,69 12,65 | 67,96 | 13,65 72,38

Tabel 4.16
Rata-rata lama Sekolah dan Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) Kabupaten Padang Lawas, Padang Lawas Utara,
Tapanuli Selatan, Tapanuli Tengah, Tapanuli Utara (Dalam
Tahun)

Tahun PALAS PALUTA TAPSEL TAPTENG TAPUT

RLS | IPM | RLS | IPM | RLS IPM | RLS | IPM | RLS IPM

2012 | 8,43 | 72,96 | 8,93 | 73,59 | 8,97 | 74,78 | 8,19 | 72,04 | 9,03 | 7533

2013 | 8,46 | 7327 | 8,97 | 73,96 | 8,98 | 75,13 | 821 | 72,55 | 922 | 7581

2014 | 8,16 | 65,50 | 8,44 | 66,50 | 822 | 6722 | 7,55 | 66,16 | 9,05 | 70,70

2015 | 8,40 | 67,35 | 891 | 6599 | 827 | 67,63 | 8,02 | 67,06 | 931 | 71,32

2016 | 8,41 | 66,23 | 8,92 | 68,05 | 835 | 68,04 | 803 | 6727 | 932 | 71,9

2017 | 8,43 | 66,82 | 8,93 | 6834 | 8,67 | 6369 | 828 | 67,96 | 9,46 7,38

Sumber: BPS Tapsel, Diolah 2017
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Berdasarkan uji t yang dilakukan nilai t hitung yang
diperoleh 12.91720 nilai ini lebih besar dari t tabe 12,042.
Berdasarkan hal ini diperoleh kesimpulan bahwa variabel
harapan lama sekolah berpengaruh terhadap indeks

pembangunan manusia.

Koefisien variabel yang diperoleh adalah 0.071084.
nilai ini berarti variabel harapan lama sekolah berpengaruh

sebesar 0.071084 terhadap indeks pembangunan manusia.

3) Pengeluaran Per Kapita Terhadap Indeks Pembangunan

Manusia (IPM)

Variabel kemampuan daya beli juga menunjukkan
hubungan negatif dan signifikan terhadap indeks
pembangunan manusia di Kabupaten Padang Lawas, Padang
Lawas Utara, Tapanuli Selatan, Tapanuli Tengah, Tapanuli
Utara. Semakin tinggi kemampuan daya beli masyarakat,
maka indeks pembangunan manusia nya semakin meningkat.
Hubungan negatif dan signifikan pada variabel kemampuan
daya beli ini telah sesuai dengan hipotesisnya yang telah
dikemuka bkan sebelumny. Semakin tinggi kemampuan daya
beli berarti kemampuan masyarakat secara ekonomi dalam

memenuhi kebutuhan konsumsinya juga semakin baik.

Tabel 4.17
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Pengeluaran Per kapita dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Kabupaten Padang lawas, Padang lawas Utara, Tapanuli Selatan,

Tapanuli Tengah, Tapanuli Utara

Tahun PALAS PALUTA TAPSEL TAPTENG TAPUT

pPP | IPM | PPP | IPM | PPP | IPM | PPP | IPM PPP IPM
2012 634,60 | 72,96 | 641,80 | 73,59 | 650,18 | 74,78 | 626,92 | 72,04 | 639,71 75,33
2013 637,97 | 73,27 | 645,38 | 73,90 | 653,60 | 75,13 | 630,49 | 72,55 | 642,83 | 75,81
2014 7.910 | 65,50 | 9.171 | 66,50 | 10.593 | 67,22 | 9.489 | 66,16 | 10.964 | 70,70
2015 7.955 | 67,35 | 9.363 | 65,99 | 10.623 | 67,63 | 9.555 | 67,06 | 11.079 | 71,32
2016 8.094 | 66,23 | 9.600 | 68,05 | 10.821 | 68,04 | 9.694 | 67,27 | 11.242 | 71,96
2017 8.455 | 66,82 | 9.737 | 68,34 | 10.955 | 68,69 | 9.852 | 67,96 | 11.407 | 72,38

Sumber: BPS Tapsel, diolah 2017

Berdasarkan uji t yang dilakukan nilai t hitung yang

diperoleh 0.648635 nilai ini lebih kecil dari nilai t tabel

2,042. Berdasarkan hasil ini diperoleh kesimpulan bahwa

variabel pengeluaran per kapita tidak berpengaruh terhadap

indeks

pembangunan manusia.Koefisien variabel yang

diperoleh adalah 0,004692. Nilai ini berarti variabel

pengeluaran per kapita berpengaruh sebesar 0,004692

terhadap indeks pembangunan manusia.

6. Keterbatasan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-

langkah yang sesuai dengan panduan yang diberikan institut Agama

Islam Negeri Padangsidimpuan, agar menghasilkan penelitian yang

sebaik mungkin. Namun untuk memperoleh penelitian yang sempurna

tidak mudah. Terdapat beberapa keterbatasan penelitian di dalam

penelitian ini, diantaranya:
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a. Keterbatasan wawasan yang dimiliki oleh peneliti.

b. Keterbatasan waktu, tenaga dan dana yang dimiliki sehingga tidak
memungkinkan untuk penelitian lebih lanjut.

c. Variabel bebas yang digunakan hanya 4, sehingga kurang
maksimal dalam menjelaskan variabel terikat.

d. Penelitian yang dilakukan hanya di enam kota dengan rentang
waktu enam tahun.

Meski dapat berbagai keterbatasan, peneliti berusaha untuk

tidak mengurangi makna dari penelitian ini dapat diselesaikan atas

bantuan beberapa pihak.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Indeks Pembangunan manusia merupakan capaian pembangunan
berbasis sejumlah komponen dasar kualitas hidup berdasarkan data yang dapat
menggambarkan keempat komponen berdasarkan dayabeli masyarakat
terhadap kebutuhan pokok yang dilihat dari rata-rata besarnya pengeluaran
perkapita sebagai pendekatan pendapatan yang mewakili capaian
pembangunan untuk hidup layak.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh kesimpulan tentang
pengaruh variabel angka harapan hidup, harapan lama sekolah, rata-rata lama
sekolah, pengeluaran perkapita terhadap indeks pembangunan manusia (IPM)
kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Variabel angka harapan hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap
indeks pembangunan manusia (IPM) hal ini dibuktikan dengan nilai t
hitung yang diperoleh -1.258255. nilai ini lebih kecil dari nilai t tabel
2,042. Slope variabel angka harapan hidup yang diperoleh adalah -
0.269868. angka ini menjelaskan bahwa variabel berpengaruh positif
sebesar -0.26 persen terhadap indeks pembangunan manusia (IPM).

2. Variabel harapan lama sekolah berpengaruh positif terhadap indeks
pembangunan manusia (IPM) hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung yang
diperoleh 12.91720. nilai ini lebih kecil dari nilai t tabel 2,042. Slope

variabel angka harapan hidup yang diperoleh adalah 0.071084. angka ini



menjelaskan bahwa variabel berpengaruh positif sebesar 0.07 persen
terhadap indeks pembangunan manusia (IPM).

. Variabel rata-rata lama sekolah tidak berpengaruh positif terhadap indeks
pembangunan manusia (IPM) hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung yang
diperoleh -0.519117. nilai ini lebih kecil dari nilai t tabel 2,042. Slope
variabel rata-rata lama sekolah yang diperoleh adalah -6.4805. Angka ini
menjelaskan bahwa variabel berpengaruh positif sebesar -6.48persen
terhadap indeks pembangunan manusia (IPM).

. Variabel pengeluaran perkapita tidak berpengaruh positif terhadap indeks
pembangunan manusia (IPM) hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung yang
diperoleh 0.648635. nilai ini lebih kecil dari t tabel 2,042. Slope variabel
rata-rata lama sekolah yang diperoleh adalah 0,004692. Angka ini
menjelaskan bahwa variabel tidak berpengaruh positif sebesar 0,00 persen
terhadap indeks pembangunan manusia (IPM).

Secara simultan, variabel angka harapan hidup. Harapan lama sekolah,
rata-rata lama sekolah, pengeluaran perkapita memiliki pengaruh terhadap
indeks pembangunan manusia (IPM). Hal ini dibuktikan dari nilai F hitung
yang diperoleh 47.71637 lebih besar dari nilai F tabel 2,53. Uji koefisien
determinasi menunjukkan angka 0.947856. hal ini berarti kemampuan
variabel angka harapan hidup, harapan lama sekolahm rata-rata lama
sekolah, pengeluaran perkapita dalam menjelaskan variabel indeks

pembangunan manusia (IPM) adalah 94,7 persen .



B. Saran

Setiap daerah tentunya berupaya untuk meningkatkan indeks
pembangunan manusia (IPM). Beberapa cara yang dilakukan diantaranya
adalah dengan meningkatkan angka harapan hidup, harapan lama sekolah, rata-
rata lama sekolah, pengeluaran perkapita. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan peneliti. Diperoleh kesimpulan bahwa hanya harapan lama sekolah
yang berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia (IPM) dan angka
harapan hidup, harapan lama sekolah dan pengeluaran perkapita secara parsial
tidak berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia (IPM).

Alasan angka harapan hidup tidak berpengaruh terhadap indeks
pembangunan manusia adalah ahh masih tergolong lambat diakibatkan
kesehatan masih kurang memadai. Rata-rata lama sekolah tidak berpengaruh
terhadap indeks pembangunan manusia adalah kurangnya pengetahuan
masyarakat tentang pendidikan. Pengeluaran perkapita tidak berpengaruh
terhadap indeks pembangunan manusia adalah pendapatan masyarakat yang
kurang memadai. Beberapa saran peneliti diantaranya:

1. Kesehatan masyarakat harus lebih diutamakan agar Angka harapan hidup
masyarakat lebih meningkat kedepannya.

2. Rata-rata lama sekolah masyarakat lebih ditingkatkan agar pendidikan dan
pengetahuan masyarakat tersebut lebih meningkat.

3. Pendapatan masyarakat lebih ditingkatkan agar pengeluaran perkapita

masyarakat terhadap makanannya lebih baik.
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LAMPIRAN 1

DATA PENELITIAN

1. Indeks Pembangunin manusia ([PM)

Fahun | PALAS | PALUTA [ TAPSEL | TAPTENG | TAPUT
2012 72,96 73,59 74.7% 704 75.33
2013 64,62 6613 66,75 05,64 70,50
2014 63,50 656,50 6722 66,16 70,70
2015 67,35 65,949 6763 67.06 71,32
2016 66,23 68,05 B804 6727 71.96
2017 66,82 68,34 68,60 67,96 7238
2. Angka Harapan Hidup { AHH)
Tahun Palas Palug, |Tapsel | Tapteng | Taput
012 67.15 66T 6748 68,40 7033
2013 67,19 66,76 67,61 68,57 J0.47
2014 66,01 [ 63,14 66,49 6725
2015 66 31 66,60 57,34 66,59 67,55
£6,40 66,54 64,01 fifi 62 67,71
f6.50 A6 58 6428 i 6 f7.86
Harapan Lama Sekolah (HLS)
Palas | Paluta | Tapsel tapteng | Taput
GOA6  +| 0953 90 &3 55 &4 58,62
4h 67 00 30 09 98 96,40 98,68
12,50 1.8 13,04 1221 13,14
1291 11,87 13.06 12,40 13,19
12,92 12,30 13,07 12,45 13,61
12,99 12.41 13,08 12,65 13,65
‘Rata-rata Lama Sekolah (RLS)
| Palas Paluta | Tapsel Tapteng | Taput
843 8.93 8,97 £.19 9,03
8,46 8,97 XT3 B.21 922
816 B44 B.22 7.35 a5
240 591 B27 802 93]
8.41 892 8,35 8,03 9,32
843 8,93 867 B.28 4,46




Pengeluaran Perkapita (PPP)




MPIRAN 2

HASIL ESRIMAS] COMMON EFF ECT MODE],

==pendent Variabel: [Pp?
' Pooled Legs Sejuarey
e 0527718 Timg Iy
Bpie: 201222017
“uded Observation: 6
ssections included: 5

ol poal (balaged ) observations: 30

Variahle Coefficient Sy Erfor  t-Statistic Proh

AHH? LO2LISS- 0.00879] 16,1666 0.0000
HILS? 0055586 0.008453 6576151 0 0000
RLS? 0000241 0000232 1085013 9576

PPE? 0018538 0011049 3 213779 0.098s

=Suared UT52874 Mean dependent var 60, 29357
Susted R-squared (), 724359 Sp dependent var 3.297335
S E of regression LY31150  Akaike info eritenion  4.059015
squared resid — 77.9184g Schwarz criterion 4.24584]

o likelthopd -56.88522 Hannan-Quinn criter. 4114782
Shin- Watson i 1057647




Hasil U}iﬂwumﬂlal
H:_t_cmshmﬁ:s&ﬁixﬂ"mt White

Fstatistic 116933 Prab, F(14,14)
ﬁhﬂw_ 1563183 prab, Chi-Square(14)
- Scaled explained 8§ 15.05178 Prob. Chi-Squareq

0.3869
03364
03746

14}
Hy = Tidak ada heteroskedastisitgs
Hi = Ada heteroskdastisitas
@ p value = H, ditolak
*= p value = Hy diterima
nilai o adalah 0,10, Nj)

=

di ini lebih kecil dari p yalye 0,3364. Sehingga disimjpulkan
tiak terjach masalah heteroskedsstiogias '



jic: 05/27/18 Time: 11:23
smple: 2012-2017
jsctuded observations’ 6
Toss-sections included: 5

RANDOM EFFECT MODEL

wal pool (balanced) observations; 30

Varfable Coefficient Std: Error  1-Statistic  Prob.
& 2874540 9052367 3175457 00039
AHHT 0. 53&?5& 0136819 4290006 0,0002
HLS? 0062044, 0004771 1299754  0.0000
RLS? 0000110 0000121 0914143 03604
! PPP? DOla045  0.005720 -2 805008 000096
Eandom Effects
{Cross)
PALAS-C -3 66E-10
PALUTA--C 2 82B-12
TAPSEL-C 1.54E-10
TAPTENG--C  -292E-10
TAPUT--C 507E-10
: S.D. Rho
ssyncratic random (.884819  1.0000
Weighted Statistics.
ssfuared a.ml: mdﬂmw EMT
diusted R-squared  (.742378  SD. dependent var 3297335
E of regression 1673612 Sum squared resid 7002445
F-statistic 2189196 Durbin-Watsonstat  0.717527
-statistic) 0000000
0777912 Mean dependent var  69.99367
m squared resid 7002445 Durbin-Watsonstat ~ 0.717527




od: Pooled Least Squares
te. 05/27/18 Time: 11:22

FIXED EFFECT MODEL

Coefficient Sid. Error  t-Statistic Prob.

£ 84 94676

14.14623 6004905  0.0000
AHH? -025'3_363 0314478 -1 258255 0227
HLS? D.071084 " 0.005503 1291720 0.0000
RLS? 4808 0.000125 .0.519)17 [.609]
PFP? 004692 0007234 0648835 0,5236
i Fixed Effects
(Cross)
i PALAS—C -1 385664
b PALUTA—C  -0.785544
| TAPSEL—C  -0,146080
¢ TAPTENG—C  -1.039145
| TAPUT—C 3356433
Effects Specification
ss-section fixed (dummy variables)
2 -squared 0.947856 Mean dependent var  69.99367
djusted Resquared 0927992 SD, dependent var 3297335
SE of regression 0884819 Akaike info criterion 2 836438
Sumsquaredresid 1644101 Schwarz criferion 3.256817
i likelihood -33.54687 Hannan-Quinn criter  2,.970935
Fostatistic 47.71637 Durbin-Watsonstat 1956223
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